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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 117.
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ABSTRAK

Siti Muslichatun, 2021: Integrasi Ajaran Islam Dalam Pembelajaran IPS di
SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Integrasi Ajaran Islam, Pembelajaran IPS

Materi IPS pada hakekatnya adalah membentuk siswa memiliki
kepribadian sosial yang baik, namun pembelajaran IPS di Madrasah pada
umumnya belum optimal mengantarkan siswa pada pemahaman sikap dan
perilaku sosial yang baik, maka pembelajaran IPS perlu diintegrasikan dengan
ajaran islam agar siswa lebih memahami sikap dan perilaku sosial serta dapat
diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Fokus Penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana integrasi akidah dalam
pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember tahun pelajaran 2020/2021? 2)
Bagaimana integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember tahun
pelajaran 2020/2021? 3) Bagaimana integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di
SMP Nuris Jember tahun pelajaran 2020/2021?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskripstif. Lokasi penelitian ini di SMP Nuris Jember. Penentuan informan
menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman dan Saldana. Keabsahan data mengunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.

Hasil Penelitian ini yaitu: 1) Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di
SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan pada materi Bentuk
Muka Bumi di BAB | (Manusia, Tempat dan Lingkungan) dengan Indikator
pencapaian kompetensi yaitu a) menganalisis keesaan Allah dengan mempercayai
bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut ajaran Islam dalam pelajaran
IPS, b) membuktikan keesaan Allah dengan adanya bumi menurut ajaran Islam, c)
menelaah keesaan Allah dengan adanya bentuk muka bumi, sesuai dengan ayat
Al-Quran surat Al-Hud ayat 7. 2) Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di
SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan pada materi Interaksi
dan keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab ini membahas
tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya, pendidikan), dan upaya-
upaya meningkatkan kerjasama di antar Negara-Negara ASEAN, dengan
Indikator pencapaian kompetensi yaitu menjelaskan kerjasama negara ASEAN
antar sesama manusia dalam ajaran Islam. Kerjasama dengan Negara lain
termasuk berhubungan baik dengan sesamamanya, hubungan antara manusia
dengan kehidupannya, maupun hubungan manusia dengan alam semesta yang
memiliki makna ibadah, sesuai dengan ayat Al qur’an surat Al-Maidah ayat 2.3)
Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran
2020/2021 dilaksanakan pada materi interaksi sosial dengan indikator pecapaian
kompetensi: a) mendeskripsikan interaksi sosial individu dengan individu sesuai
akhlak dalam ajaran Islam, b) memberi conntoh interaksi sosial individu dengan
kelompok sesuai akhlak dalam ajaran Islam, sesuai dengan dalil HR Mutaffaq
Alaih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Pendidikan sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah SAW
adalah suatu keharusan bagi setiap muslimin dan muslimah, sebab pendidikan
sangat penting perannya bagi umat manusia untuk mempertahankan eksistensi
dirinya di tengah kehidupan global. Dengan berpendidikan, manusia mampu
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersusun
dan terprogram. Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan
umat manusia merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa.
Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri
untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Refleksi kehidupan sosial yang serba memprihatinkan di atas sudah
seharusnya menjadi sebuah renungan dan evaluasi bagi kalangan pendidikan
kita. Pendidikan secara umum harus mampu menghasilkan manusia sebagai
individu dan sebagai anggota masyarakat yang sehat dan cerdas dengan (1)
kepribadian yang kuat dan relegius serta mampu menjunjung tinggi budaya

luhur bangsa, (2) kesadaran demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa, dan bernegara, (3) kesadaran moral hukum yang tinggi dan (4)
kehidupan yang makmur dan sejahtera.’

Tanggung jawab untuk memajukan pendidikan merupakan tugas yang
sangat berat untuk dilaksanakan. Pendidikan tidak hanya menjadikan orang
sekedar mengenal atau paham akan nilai-nilai kebaikan, melainkan sadar dan
mengamalkan nilai-nilai kehidupan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
sebagai karakter yang positif atau kepribadian yang mulia. Karena pada
dasarnya hakekat pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge
tetapi juga transfer of values dalam arti penanaman dan pengamalan nilai-nilai
dalam kehidupan sehari-hari akan lebih berarti dibandingkan hanya sekedar
hafal atau tahu tentang ilmu pengetahuan.

Hampir setiap hari kita disuguhi contoh-contoh yang menyedihkan
melalui handpone dan televisi yang secara bebas mempertontonkan perilaku
sadis, mutilasi, kekerasan, premanisme, kejahatan, perselingkuhan, kawin siri,
penyalahgunaan obat terlarang dan korupsi yang telah membudaya dalam
sebagian masyarakat bahkan di kalangan pejabat dan artis. Kita juga
mendengar, melihat dan menyaksikan, para pemuda, pelajar dan mahasiswa
yang diharapkan menjadi tulang punggung bangsa telah terlibat dengan video
porno, pelecehan seksual, narkoba, geng motor, dan perjudian. Contoh-contoh
tersebut erat kaitannya dengan kualitas pendidikan dan kualitas sumber daya

manusia, serta menunjukkan betapa rendah dan rapuhnya fondasi moral dan

LJalal F & Supriyadi D, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, Yogyakarta: Adi
Citra Karya Nusa, 2001, 67



spiritual kehidupan bangsa, sehingga telah melemparkan moralitas bangsa kita
pada titik terendah.

Ajaran Islam adalah sebagai paham pokok yang menjadi ciri khas
agama Islam yang berasal dari al-Qur’an dan hadist untuk kebaikan manusia
di dunia dan di akhirat. Paham pokok tersebut terdiri dari agidah, syariah, dan
akhlak.® Sekolah sejak dulu mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat
Perguruan Tinggi Islam telah memberikan materi ilmu keagamaan seperti
Qur’an Hadist, Akidah akhlak, Figih, dan sebagainya, di samping itu juga
memberikan materi pelajaran umum. Maka bisa dikatakan bahwa sekolah
telah melakukan integrasi antara ilmu umum dengan Agama.

Dalam penelitian ini integrasi ajaran Islam terjadi pada mata pelajaran
IPS. Pembelajaran IPS tentang manusia dan kehidupan sosialnya
diintegrasikan dengan agidah, syariah, dan akhlak. Mata pelajaran IPS yang di
integrasikan ajaran islam mempunyai tugas mulia dan menjadi pondasi
penting bagi pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial siswa,
yaitu mampu menumbuhkembangkan cara berpikir, bersikap, dan berperilaku
yang bertanggungjawab selaku individu, warga masyarakat, warga negara, dan
warga dunia.

Pada standar kompetensi inti yang dirumuskan dalam kurikulum 2013
dengan tegas dituliskan ada empat domain utama tujuan mata pelajaran IPS.

Bila diringkas empat inti tujuan pelajaran IPS ini adalah: 1) mengembangkan

“Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2013, 14

®Novan Ardy Wuyani, pendidikan agama Islam berbasis pendidikan karakter, Bandung : Alfabeta,
2013, 72



penghayatan terhadap ajaran agama, 2) mengembangkan perilaku positif, 3)
mengembangkan penguasaan ilmu pengetahuan untuk menghadapi kejadian-
kejadian aktual, dan 4) mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang
dipelajari.*

Menarik bahwa dua di antara empat tujuan inti pelajaran IPS ini adalah
ingin mengarahkan siswa untuk beragama dan berkarakter baik. Kurikulum ini
diharapkan dapat dicapai dengan mencapai target kompetensi dasar yang juga
telah dirumuskan. Agar beragama dengan baik, materi-materi IPS yang berisi
tentang manusia, tempat dan lingkungan diharapkan bisa dihayati dalam
kehidupan keagamaan siswa. Sementara itu menganalisis keesaan Allah
dengan mempercayai bentuk muka bumi dan luas Indonesia menurut ajaran
islam dan membuktikannya agar siswa mempercayai atas keesaan Allah.
Selain itu juga terdapat materi interaksi sosial, dan kita sebagai warga Negara
yang baik harus berinteraksi dengan baik, toleransi, tolong menolong, saling
memghormati sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Demikian juga dengan sikap dan perilaku jujur dalam menjalani proses
pembelajarannya.

Tujuan materi IPS pada hakekatnya adalah membentuk siswa memiliki
kepribadian sosial yang baik. Pembelajaran IPS di Madrasah pada umumnya
belum optimal mengantarkan siswa pada pemahaman, sikap dan laku sosial

yang baik. Pembelajaran IPS di SMP dirasakan masih mengalami kekeringan

“Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 tahun 2013
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.



spiritual. Pembelajaran IPS di SMP belum banyak mengintegrasikan dengan
nilai agama sebagai sumber spiritual pembelajarannya.

Tataran konsep ideal, Islam diyakini sebagai agama yang memiliki
ajaran sempurna, komprehensip dan universal serta memuat semua sistem
ilmu pengetahuan. Namun dalam kenyataannya muncul pemisahan antara
sains dan teknologi yang dihadapkan dengan ilmu-ilmu agama. Sekolah dalam
hal ini berperan besar untuk menjembatani dikotomis antara mata pelajaran
umum dengan Pendidikan Agama Islam. Maka penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji sejaun mana lembaga pendidikan Islam yang
bernama Sekolah Menengah Pertama yang berada di naungan pesantren
memformulasikan materi dalam proses pembelajaran yang diintegrsikan
dengan ajaran Islam.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Nuris Jember telah ada upaya
dari lembaga dengan mengintegrasikan materi pelajaran IPS dengan ajaran
Islam, pentingnya ajaran Islam diintegrasikan dalam pembelajaran ialah siswa
tidak hanya mendapatkan ilmu secara umum saja melainkan juga tentang
ajaran Islam agar siswa lebih mendalaminya serta diterapkan di kehidupan
sehari-hari. Siswa lebih cepat paham tentang materi IPS jika diintegrasikan
ajaran Islam karena siswa setiap hari disuguhkan dengan materi agama tidak
hanya di sekolah melainkan juga di pesantren. Namun masih perlu dievaluasi

dan dikembangkan terus dalam proses pembelajarannya. Pada sekolah ini



telah berupaya menerapkan pola pembelajaran IPS secara integratif dengan
ajaran Islam, meskipun masih dalam taraf kontektual secara sederhana.’

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Integrasi Ajaran Islam dalam
Pembelajaran IPS Di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, serta operasional yang
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini sebagai
berikut :

1. Bagaimana integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
tahun pelajaran 2020/2021?
2. Bagaimana integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris
Jember tahun pelajaran 2020/2021?
3. Bagaimana integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
tahun pelajaran 2020/2021?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

°> Observasi, Jember 22 November, 2020.



a. Mendeskripsikan integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris
Jember tahun pelajaran 2020/2021.
b. Mendeskripsikan integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris
Jember tahun pelajaran 2020/2021.
c. Mendeskripsikan integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris
Jember tahun pelajaran 2020/2021.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berawal dari rasa ingin tahu peneliti mengenai integrasi
ajaran Islam dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran
2020/2021. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian, secara teoritis diharapkan menambah wawasan
terkait integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana serta diharapkan
dapat menjadi penelitian yang ilmiah untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
keguruan khususnya pada Prodi Tadris IPS.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

bagi pembaca tentang integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS



c. Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru untuk

menyelenggarakan proses integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS.
d. Bagi kepala sekolah.

Memberi masukan yang baik bagi sekolah dalam rangka
memperbaiki sistem pembelajaran pada khususnya dan memajukan
program sekolah pada umumnya terkait integrasi ajaran Islam dalam
pembelajaran IPS, dan menambah referensi sekolah dalam pembelajaran.

e. Bagi siswa

Penelitian ini di harapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih

aktif dalam integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS.
f. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini dapat di jadikan tambahan referensi khususnya
pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan mengenai penerapan
pembelajaran IPS bagi siswa.

g. Bagi prodi Tadris IPS

Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai
dokumentasi program studi Tadris IPS dalam penerapan pembelajaran
IPS bagi siswa.

E. Definisi Istilah
1. Integrasi Ajaran Islam
Integrasi mempunyai arti pembauran, penyatuan atau keterpaduan

dari unsur-unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau



bulat.® Secara harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, suatu sikap
yang meletakkan tiap-tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.’

Ajaran Islam adalah sebagai paham pokok yang menjadi ciri khas
agama Islam yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadist untuk kebaikan
manusia di dunia dan di akhirat, meliputi akidah, syari’at, dan akhlak.®

Ajaran Islam yang di maksud dalam penelitian ini adalah ajaran
Islam yang meliputi akidah, syari’at, dan akhlak yang terintegrasi dengan
pembelajran lImu Pengetahuan Sosial di SMP Nuris Jember.

Integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS dalam penelitian ini
adalah keterpaduan pembelajaran IPS yang melibatkan ajaran Islam untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

2. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan proses belajar
dan mengajar mata pelajaran IPS sebagai suatu bahan kajian terpadu yang
merupakan peyerderhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi dari konsep-
konsep  ketrampilan-ketrampilan  Sejarah, = Geografi,  Sosiologi,
Antropologi, dan Ekonomi.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial adalah proses pembelajaran
mata pelajaran IPS yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari

berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora di SMP.

® KamusBesar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 2007). h. 437

" Zainal Abiding Bagir,Integrasi Imu Dan Agama, (Bandung:Mizan Pustaka, 2010) 2010.

®\ovan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013) 72
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Integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adanya keterpaduan yang mencakup unsur tujuan dan
hakikat pembelajaran dengan menanamkan ajaran Islam yang meliputi
akidah, syariah dan akhlak pada proses pembelajaran sehingga akan
muncul konsep diri dan bentuk dari ajaran Islam sebagai hasil dari proses
pembelajaran di SMP Nuris Jember tahun pelajaran 2020/2021.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur
dalam penelitian agar dapat dipelajari dan dipahami oleh pembaca.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini membahas tentang konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini dan kajian
teori berisi tentang teori-teori terkait integrasi ajaran Islam dalam
pembelajaran IPS.

Bab 11l Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data. Bab ini berisi tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan
temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum
terpublikasikan. Melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh
mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang dilakukan. Penelitian
terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendiri. Hal ini karena adanya
perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan literatur yang digunakan
peneliti.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Hanif Firdaus, 2016 yang berjudul
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam pembelajaran IPS di MI Miftahul Huda
Turen Malang. Fokus penelitian ini yaitu: 1) bagaimana upaya integrasi
nilai-nilai Islam di MI Miftahul Huda Turen Malang ? 2) bagaimana
pelaksanaan integrasi nilai Islam dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial (IPS) di MI Miftahul Huda Turen Malang?, Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa : 1) integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran di

11
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MI Miftahul Huda Turen Malang di upayakan melalui peneladanan dari
kepala madrasah dan para guru, penerjermahan visi misi madrasah, serta
pelaksanaan program-program pembelajaran yang bernuansa nilai Islam.
2) Implementasi pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) terintegrasi
dengan nilai Islam di lakukan dengan strategi yaitu selalu menyebut nama
Allah, penggunaan istilah, ilustrasi visual berupa gambar atau slide,
aplikasi atau contoh-contoh, menyisipkan ayat atau hadist yang relevan,
penelurusan sejarah, jaringan topik, dan simbol ayat-ayat kauniah.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Nurhadi Amri, 2017 yang berjudul
Integrasi nilai-nilai kelslaman dalam Pembelajaran Biologi di SMA Islam
Al Ulum Terpadu Medan. Fokus penelitian ini yaitu: 1) bagaimana dasar
integrasi nilai-nilai Kelslaman pembelajaran Biologi di SMA Islam Al
Ulum Terpadu Medan? 2) bagaimana model integrasi nilai-nilai
Kelslaman pembelajaran Biologi di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan?
3) bagaimana faktor pendukung dan penghambat integrasi nilai-nilai
Kelslaman di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan?. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kebijakan pelaksanaan integrasi
nilai-nilai kelslaman dalam Pembelajaran Biologi adalah didasarkan pada
aspek historis (sejarah) dan filosofis yaitu Visi dan Misi SMA Islam Al

Ulum terpadu Medan. Model pelaksanaan integrasi nilai-nilai Kelslaman

®|bnu Hanif Firdaus, “ Integrasi Nilai Islam dalam pembelajaran IPS di MI Miftahul Huda Turen
Malang”, (Tesis UIN Malik Ibrahim Malang, Malang, 2016).
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dalam pembelajaran Biologi sebatas pada penelusuran ayat-ayat terkait
dengan materi yang akan disajikan. 2) Model pembelajaran
menggambarkan konsep integrasi interkoneksi ini dengan visualisasi jaring
laba-laba keilmuan (scientific spider web). Dalam pelaksanaan integrasi
nilai-nilai kelslaman SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan memilki daya
dukung yang memadai diantaranya adalah adanya aktifitas MGMP yang
membantu dalam menelusi ayat-ayat yang terkait materi. Selain itu sarana
prasarana dan pelatihan yang digelar oleh pihak sekolah sangat membantu
dalam memberikan pemahaman tentang konsep integrasi yang akan
dilaksanakandalam proses pembelajaran. 3) Faktor penghambat sebagai
titik kelemahan dari pelaksanaan integrasi nilai-nilai kelslaman dalam
pembelajaran Biologi adalah kemampuan guru khususnya pada mata
pelajaran Biologi, yang kurang memahami materi yang diintegrasikan.
Selain itu factor utama adalah pelatihan-pelatihan yang sangat minim
dilakukan oleh pihak sekolah.™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pudin Saripudin, 2018 yang berjudul
Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran IPA di SDN  Sadamantra
Kuningan. Fokus penelitian ini yaitu: Pelaksanaan pembelajaran sains
(IPA) yang berbasis nilai Islam di SDN Sadamantra Kuningan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa SDN Sadamantra dalam praktik

Al Ulum Terpadu Medan”, Jurnal Edu Relgia, 1, (Desember 2017)



pembelajaran

IPA sudah mengintegrasikan nilai-nilai
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Islam, baik

penguatan akidah tauhid, penanaman nilai-nilai syari’at, dan akhlak.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajran IPA di SDN Sadamantra

terbilang simple atau sederhana. Hal ini disebabkan SDM guru SDN

Sadamantra tidak semuanya berlatar belakang sarjana pendidikan atau

agama Islam. Meski guru-guru kelas SDN Sadamantra tidak melafalkan

dalil-dalil nagli secara utuh, namun mereka mampu menyampaikan intisari

dari dalil-dalil Qur’an yang dipahaminya.™

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
dengan Penelitian yang dilakukan

dalam pembelejaran
IPS di MI Miftahul
Huda Turen Malang

No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
1 2 3 4
1 | Ibnu Hanif Firdaus, | Penelitian ini | Penelitian terdahulu
2016 Integrasi | menggunakan terkait Integrasi nilai-
Nilai-Nilai ~ Islam | penelitian kualitatif | nilai Islam  dalam

pembelajaran IPS di
MI  Miftahul Huda,
sedangkan penelitian
ini  berfokus pada
integrasi ajaran Islam
meliputi: akidah,
syariah, akhlak dalam
pembelajaran IPS di
SMP.

M. Nurhadi Amri,
2017 Integrasi nilai-
nilai kelslaman
dalam Pembelajaran
Biologi di SMA
Islam Al Ulum
Terpadu Medan

Penelitian ini
menggunakan
penelitian kualitatif

Penelitian  terdahulu
terkait integrasi nilai-
nilai kelslaman dalam
pembelajaran Biologi
di SMA,

sedangkan penelitian
ini  berfokus pada
integrasi ajaran Islam

Ypydin Saripudin, “Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Sains (IPA) di SDN
Sadamantra Kuningan”, Jurnal llmiah Kajian Islam, 2, (Februari 2018).
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meliputi: akidah,
syariah, akhlak dalam
pembelajaran IPS di

SMP
3 | Pudin Saripudin, | Penelitian ini | Penelitian  terdahulu
2018 Integrasi nilai | menggunakan terkait integrasi nilai
Islam dalam | penelitian kualitatif | Islam dalam
pembelajaran  IPA pembelajaran IPA di
di SDN SDN, sedangkan
Sadamantra penelitian ini berfokus
Kuningan pada integrasi ajaran
Islam meliputi:
akidah, syariah,
akhlak dalam
pembelajaran IPS di

SMP

B. Kajian Teori
1. Ajaran Islam
a. Pengertian Ajaran Islam

Islam adalah agama yang di bawa oleh nabi Muhammad SAW,
yang berupa apa saja yang di turunkan Allah SWT di dalam al-Qur’an
dan yang tersebut di dalam Hadist yang shahih berup perintah-perintah
dan larangan-larangan serta petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia
dan di akhirat.

Ajaran Islam adalah petunjuk yang berasal dari al-Qur’an dan
hadist untuk kebaikan manusia di dunia dan di akhirat. Dari deskripsi

tersebut maka kerangka dasar ajaran Islam dapat di artikan sebagai
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paham pokok yang menjadi ciri khas agama Islam yang berasal dari al-
Qur’an dan Hadist untuk kebaikan manusia di dunia dan di akhirat.*?
Sebagai sumber nilai, ajaran Islam memberikan petunjuk,
pedoman dan pendorong bagi manusia dalam menciptakan dan
mengembangkan budaya serta memberikan pemecahan terhadap segala
persoalan hidup dan kehidupan. Ajaran Islam mengandung tiga dasar
pokok. Secara umum dasar-dasar ajaran Islam itu meliputi akidah,
syari’ah, dan akhlak. Dasar-dasar ini terpadu menjadi satu dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan satu dengan yang lain.
Demikian juga dalam praktek, baik yang bersifat ubudiah maupun yang
bersifat amaliah lain, dasar-dasar itu berjalan secara simultan.
Ajaran Islam secara garis besar terdapat 3 yaitu akidah, akhlak,
dan syariah.*®
a) Akidah
Akidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan.'* Akidah juga
dapat berarti janji, janji merupakan ikatan kesepakatan antara dua
orang atau lebih yang mengadakan perjanjian. Sedangkan secara
istilah, akidah dalam ajaran Islam berarti keimanan, keyakinan atau
kepercayaan seseorang terhadap Allah SWT yang menciptakan
alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala sifat dan

perbuatannya.

2Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013) 72

13 Syahidin, Moral dan kognisi Islam, 50

¥ Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia,(Yogyakarta: Debut wahana press, 2009) 4
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Akidah merupakan paham pokok utama dalam ajaran Islam
karena akidah merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau
keyakinan seseorang yang harus di milikinya untuk di jadikan
pijakan dalam segala sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan
sehari-hari."®

Dalam hubungan dengan Tuhan, akidah memberi kejelasan
tentang Tuhan yang disembahnya sebagai Dzat Yang Maha Kuasa,
satu-satunya Dzat yang wajub di sembah yang di tangan-Nya nasib
seluruh makhluk ditentukan. Dalam hubungannya dengan manusia.
Keyakinan tauhid ini menjadi pendorong untuk bergaul dan berbuat
baik serta berbuat maslahat bagi manusia dan makhluk lainnya.

Adapun akidah Islam, maka dasar-dasarnya ialah iman
kepada Allah, malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya,
hari akhir dan takdir baik dan takdir buruk.'®

Akidah diletakkan pertama kali karena memang
kedudukanya yang sangat penting dalam ajaran Islam. Seperti
halnya Islam diumpamakan sebagai pohon, maka akidah adalah
akarnya. Pohon tanpa akar tentu akan tumbang. Adapun yang
termasuk dalam nilai akidah ini adalah rukun iman, yaitu :

1) Iman kepada Allah SWT

Pengertian iman kepada Allah, antara lain :

“Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013) 75

' Muhammad bin Shalih Al-utsaimin, Agidah Islam, (Bandung: Yayasan P31 Husnul
Chotimah,2007) 12
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a) Membenarkan dengan yakin akan adanya Allah

b) Memberikan dengan yakin ke-Esan-Nya, baik dalam
perbuatan-Nya menciptakan alam dan makhluk seluruhnya
maupu dalam menerima ibadah segenap makhluk-Nya.

c) Membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat dengan
segala sifat sempurna. Suci dari sifat kekurangan dan suci
pula dari menyerupai segala yang baharu (makhluk). Allah
zat yang Maha Mutlak, menurut ajaran Islam adalah Tuhan
yang Maha Esa. Segala sesuatu yang mengenai Tuhan
disebut ketuhanan.

Dalil fitrah atas wujud-Nya ialah bahwa segala makhluk
telah diciptakan atas dasar iman kepada penciptanya tanpa
dipikirkan dan diajarkan terlebih dahulu.’

Apabila seseorang beriman kepada Allah, ia akan
mersakan nikmat sebagai buah pengenalannya denganAllah,
yaitu:

(1) Adanya perasaan bebas dalam jiwa, terhindar dari
belenggu, ketergantungan dan dominasi apa dan siapapun.
la bebas menghadapi hidupnya, tiada yang membatasinya
kecuali Allah melalui perintah-perintan dan larangan-

laranganNya.

Y Muhammad bin Shalih Al-utsaimin, Agidah Islam, (Bandung: Yayasan P31 Husnul
Chotimah,2007) 13
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(2) Dapat menumbuhkan keberanian, sehingga senang berjuang
menegakkan kebenaran dan keadilan dan tidak takut mati.
Orang-orang yang baik selalu berdoa “ Ya Allah,
panjangkanlah umurku sekiranya hidupku di dunia ini dapat
memberikan manfaat dan pendekkanlah umurku sekiranya
aku menjadi persinggahan setan”. Orang-orang yang baik
selalu memilih hidup bermanfaat atau mati syahid.

(3) Menumbuhkan keyakianan bahwa Allah yang memberi
rezki, manakala rezki telah di berikan, tidak ada seseorang
pun dapat menghalanginya, walaupun orang lain itu tamak
dan benci.

(4) Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa

(5) Dapat menumbuhkan kekuatan moral, yaitu bahwa Allah
adalah sumber kebaikan, keindahan dan kesempurnaan.
Dengan demikian orang yang beriman akan merasakan nilai
dirinya lebih tinggi dan lebih besar ketimbang materi-
materi duniawi lainnya.'®

Dengan adanya iman kepada Allah memberikan

kehidupan sejahatera kepada orang-orang yang beriman di

dunia ini. Ini memang sifat Rahim Allah (kasih sayang Allah

yang diberikan kepada orang briman).*

8 Muhammad Dwi Fajri, Agidah untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2017),
98
Syahidin & Buchari Alma, Moral dan Kognisi Islam, 103.
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Adapun iman kepada Allah mengandung 4 (empat) hal
yaitu, beriman kepada Allah SWT, Wujudnya Allah SWT
benar-benar dapat ditunjukan oleh fitrah, syara, akal, dan
rasa.?’

2) Iman kepada Malaikat

Allah telah menciptakansejenis makhluk ghaib, yakni
Malaikat. Malaikat diberikan tugas-tugas khusus yang
berhubungan dengan wahyu, Rasul, manusia, alam semesta dan
akhirat. Disamping itu, para malaikat juga ditugaskan untuk
sujud kepada Allah SWT secara terus menerus.

Orang-orang beriman bukan disuruh menyembah
malaikat, tetapi mengimani bahwa malaikat itu ada dan
merupakan makhluk yang suci, oleh karena itu para malaikat
diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepada
para nabi, mencatat segala perbuatan baik dan buruk serta tuga-
tugas lainnya yang diberikan Allah.

3) Iman kepada kitab Allah

Menurut bahasa kata kitab artinya nuku surah kiriman
dan hukum (peraturan). Sedangkan kata iman artinya percaya
dan yakin. Dari dua pengertian itu secara terminologi
pengertian iman kepada Kitab-Kitab Allah dapat diartikan

sebagai mempercayai atau meyakini bahwa Allah benar-benar

2 Muhammad bin Shalih Al-utsaimin, Agidah Islam, 13
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menurunkan kitab-kitabNya kepada Rasul-Rasulya agar kitab
itu dijadikan sebagai rambu-rambu pedoman hidup umat
manusia agar mereka memperoleh kemudahan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.?* Sebaliknya, jika tidak memperhatikan dan
melanggar rambu-rambu yang telah ditentukan Allah kita akan
memenuhi banyak kesulitan bahkan akan celaka dan menderita
baik didunia maupun diakhirat kelak.
4) Iman kepada para Rasul Allah

Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu
dari Allah untuk disampaikan kepada umatnya dan sekaligus
sebagai contoh kongkrit pribadi manusia yang baik. Nabi
adalah orang yang menerima wahyu dari Allah SWT, untuk
dirinya sendiri tanpa berkewajiban menyampaikannya kepada
orang lain.”? Semua Nabi dan Rasul utusan Allah merupakan
mata rantai sejak Nabi pertama hingga Nabi yang terakhir.
Oleh karena itu bila mengingkari salah seorang saja dari
padanya, berarti telah memutuskan mata rantai kenabian. Bila
mendustakan salah seorang Nabi, berarti mendustakan
semuanya. Dengan demikian orang yang mengimani seorang
Nabi dan mendustakan yang lainnya, maka ia adalah orang

kafir.

? Muhammad Dwi Fajri, Agidah untuk Perguruan Tinggi, 154
2 Muhammad Dwi Fajri, Agidah untuk Perguruan Tinggi, 177
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5) Iman kepada hari akhir

Hari akhir adalah hari kiamat, dimana pada hari itu
manusia dibangkitkan untuk dihisab dan diberi balasan.?®* Dan
yang dimaksud Hari kiamat adalah hari atau saat alam akan
mengalami kehancuran total dan semua makhluk akan musnah.
Meskipun Allah merahasiakan waktu terjadinya peristiwa
tersebut, namun gambaran tentang kondisi alam maupun
kondisi sosial kemasyarakatan.

6) Iman kepada Qada dan Qadar Allah SWT

Qada menurut bahasa berarti hukum, perintah,
memberitahukan, menghendaki, dan menjadikan. Sedangkan
gadar Dberarti batasan atau menetapkan ukuran. Arti
terminologis dikemukakan Ar Ragib bahwa: Qadar ialah
menentukan batasan (ukuran sebuah rancangan, seperti besar
dan umur alam semesta, lamanya siang dan malam, anatomi
dan fisiologi makhluk nabati dan hewani dan lain-lain.
Sedangkan gada adalah menetapkan rancangan tersebut.*

Orang muslim beriman kepada gada dan gadar Allah
SWT, baik hikmah-Nya dan kehendak-Nya. Dia yakin bahwa
tidak ada satupun perbuatan sukarela manusia tanpa
pengetahuan Allah SWT dan takdir-Nya. Maha bikjaksana

dalam pengaturan-Nya dan tindakan-Nya. Apa yang Allah

% Muhammad bin Shalih Al-utsaimin, Agidah Islam, 48
#gyahidin & Buchari Alma, Moral dan Kognisi Islam, 112.
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kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki
maka mustahil terjadi. Tidak ada daya dan kekuatan siapapun
atau apapun di alam semesta ini dapat menandingi kekuatan
Allah SWT.

b) Sya’riah

Syari’ah secara etimologi berarti jalan ke sumber air atau
jalan yang harus diikutii, yakni jalan kearah sumber pokok bagi
kehidupan.”® Syari’ah meurut istilah adalah hukum-hukum yang di
tetapkan Allah sebagai peraturan hidup manusia untuk diimani,
diikuti dan di laksanakan oleh manusia dan kehidupannya.®

Syari’ah merupakan aspek norma atau hukum dalam ajaran
Islam yang keberadaannya tidak terlepas dari agidah Islam.?’
Oleh karena itu, isi syari’ah meliputi aturan-aturan sebagai
implementasi dari kandungan Al-Qur’an dan Sunnah.

Dengan adanya syari’ah manusia di tuntut untuk mampu
behubungan baik dengan Tuhan, sesamanya, dan alam semesta.
Serta selalu dituntut untuk berpatokan pada agama karena akan
memberi petunjuk bagi manusia. Syari’ah merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan amal lahir dalam rangka menaati segala
peraturan dan hukum Allah, guna mengatur hubungan manusia

dengan Tuhan dan pergaulan hidup serta kehidupan manusia.

% Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia,(Yogyakarta: Debut wahana press, 2009) 6

%Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013) 90

2 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, ( Bantul: Lintang rasi aksara books, 2016), 5
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Ruang lingkup syari’ah terdiri dari:
1) Ibadah khusus (Mahdhah)

Ibadah khusus adalah bentuk ibadah langsung kepada
Allah SWT yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan
diteteapkan oleh Allah atau dicontohkan oleh Rasulullah SAW
atau disebut ritual (ibadah vertikal, habuminallah).?® Oleh
karena itu, melaksanakan pribadatan yang bersifat khusus ini
harus mengikuti contoh Rasul yang diperoleh melalui ketentuan
yang dimuat dalam hadist-hadist shahih. Satu kaidah yang amat
penting dalam pelaksanaan ibadah ini adalah “semua haram
kecuali yang diperintahkan Allah dan dicontihkan oleh
Rasulullah”. Pekerjaan-pekerjaan diluar ketentuan itu dianggap
tidak sah atau dikenal dengan istilah bid’ah.

Persoalan yang sering muncul ditengah masyarakat
berkenaan dengan masalah ini adalah adanya perbedaan dalam
menafsirkan ayat atau memahamkan hadist. Menhadapi
persoalan ini diperlukan kearifan dan kesiapan untuk menerima
perbedaan itu dengan lapang dada, jika kedua pendapat yang
berbeda itu telah dirujuk kepada sumber ajaran Islam, yaitu

Qur’an dan As-Sunnah.?

“\Muhammad Alim, Pendidikan Agma Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2006), 144.
2gyahidin & Buchari Alma, Moral dan Kognisi Islam, 117.
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2) Ibadah umum (muamalah)

Hubungan antar sesama manusia, hubungan antara

manusia dengan kehidupannya, maupun hubungan manusia

dengan alam semesta yang memiliki makna ibadah.®® Setiap

kegiatan yang dilakukan orang muslim dapat bernilai ibadah

asalkan kegitan tersebut bukan yang dilarang oleh Allah dan

Raul-Nya. Serta diniatkan karena Allah. Muamalah terdiri atas :

a)

b)

Hubungan antara sesama manusia yaitu perkawinan,
perwalian, wasiat warisan, hibah, tijarah, perburuhan,
perkoperasian, sewa menyewa, pinjam meminjam, HTN,
pemerintahan hubungan antar bangsa, hubungan antar
golongan.

Hubungan antar manusia dengan kehidupannya yaitu apa
yang dimakan, minum, pakaian, kasb (mata pencaharian),
rezeki halal dan haram.

Hubungan antar manusia dengan alam sekitar alam semesta
yaitu perintah untuk mengadakan penelitian dan pemikiran
tentang keadaan alam sekitar, seruan memanfaatkan alam
semesta untuk  kesejahteraan  hidupnya, larangan
mengganggu, merusak, serta membinasakan alam semesta

tanpa di benarkan agama.

®Aminuddin & Aliaras Wahid, membangun karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Islam,

71.
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c) Akhlak

Selain agidah dan syari’ah, ajaran Islam juga mencakup
akhlak. Aklak berasal dari kata khulug yang berarti perangai atau
tingkah laku.*' Kata khlug juga memiliki keterkaitan dengan kata
khalig dan makhluk. Istilah akhlag ini berhubungan dengan sikap,
budi pekerti, perangai, dan tingkah laku manusia terhadap dirinya
sendiri, sesamanya, makhluk lainnya dan tuhan-Nya. Jadi, akhlak
adalah kerangka ajaran Islam yang menyangkut norma-norma
bagaimana manusia berperilaku baik terhadap Allah, sesama
makhluk, dan makhluk lainnya.

Akhlak tidak hanya tata aturan atau norma perilaku yang
mengatur hubungan antar sesama manusia dengan Tuhan dan
bahkan dengan alam semesta.*® Ruang lingkup akhlak meliputi :

1) Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia
sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik.>* Seperti
mentauhidkan Allah dan menghindari syirik, bertaqwa kepada-

Nya, memohon pertolongan kepadanya melalui do’a, berdzikir

# Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, 8

®Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013)99

¥ Muhjidin Mawardi, Akhlak Lingkungan, ( Yogyakarta: Deputi Komunikasi Lingkungan dan
Pemberdayaan Masyarakat, 2011) 19

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosadakarya,2006), 152
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diwaktu siang ataupun malam, baik dalam keadaan berdiri,
duduk ataupun berbaring, dan bertawakal kepada-Nya.

Akhlak dalam lingkup ini diartikan sebagai sikap yang
ditunjukan kepada manusia kepada sang pencipta alam semesta
termasuk dirinya. Dengan cara selalu mengabdi kepada Allah
serta melakukan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya.

2) Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup
sendiri, manusia perlu berinteraksi dengan sesamanya dengan
akhlak yang baik\. Diantara akhlak kepada sesama manusia itu
adalah akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak terhadap
kedua orang tua, akhlak terhadap dirinya sendiri, akhlak
terhadap keluarga dan kerabat, akhlak terhadap tetangga dan
masyarakat.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
kita.®*® Seperti halnya binatang, tumbuh-tumbuhan maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang di
ajarkan dalam Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari
fungsi manusia sebagai khalifah dalam artian manusia sebagai
pengayoman, pemelihara, serta bimbingan agar setiap makhluk

mencapai tujuan penciptanya.

®Khaelany, Islam Kependudukan & lingkungan Hidup (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 77
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Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat
bukan hanya kepada manusia akan tetapi kepada alam dan
lingkungan hidup. Seperti sadar dan memelihara kelestarian
lingkungan hidup. Menjaga dan memanfaatkan alam. Terutama
hewani dan nabati, untuk kepentingan manusi dan makhluk
lainnya. Sayang kepada sesama makhluk dan menggali potensi
alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan manusi dan alam
sekitar.

2. Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan mengajar. Belajar mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-
sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar
dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal
yang guru lakukan di dalam kelas. Pengertian pembelajaran adalah
proses, cara menjadikan orang belajar.*

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.
Dalam proses pembelajran guru dan siswa merupakan dua komponen

yang tidak dapat di pisahkan. Antara dua komponen tersebut harus

®Nurochim , perencanaan Pembelajaran ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: PT Rajagrafindo persada,
2013), 17-18
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terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat
tercapai secara optimal.*’

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan penyederhanaan dari
berbagai ilmu-ilmu sosial dengan tujuan adalah membentuk warga
Negara yang baik.llmu Pengetahuan Sosial dapat diartikan sebagai
kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan untuk mengembangkan potensi
kewarganegaraan. Program sekolah pengetahuan sosial dikoordinasikan
sebagai bahan sistematis dan dibangun atas beberapa displin ilmu
antara lain. Antropologi, llmu politik, Ekonomi, Geografi, Sejarah,
Hukum, Filsafat, psikologi, Sosiologi, Agama dan mencakup materi
yang sesuai dari humaniora, matematika, dan ilmu-ilmu alam.*®

Menurut Djahiri Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu
pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-
cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya. Kemudian diolah berdasarkan
prinsip pendidikan untuk dijadikan program pengajaran tingkat
persekolahan.

Berdasarkan beberapa definisi yang ada dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah kumpulan dari ilmu-ilmu sosial yang diolah
berdasarkan perinsip pendidikan dengan tujuan untuk memperbaiki,

mengembangkan dan memajukan hubungan-hubungan manusia.

¥Sholeh Hidayat, op.cit, 118
% Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2017), 10
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b. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial
Tujuan utama IPS ialah untuk mengembangkan potensi siswa
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masayarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan
yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari baik yang menimpa dirinya maupun yang menimpa masyarakat. >
Menurut Kenworthy dalam Depdiknas terdapat dua tujuan IPS
yaitu:

a. Pendidikan kemanusian memiliki arti bahwa IPS harus membantu
anak memahami pengalamannya dan menemukan arti atau makna
dalam kehidupannya. Tujuan ini terkandung unsur pendidikan
nilaiPendidikan kewarganegaraan mengandung arti bahwa siswa
harus dipersiapkan untuk berpartisipasi secara efektif dalam
dinamika kehidupan masyarakat. Siswa memiliki kesadaran untuk
meningkatkan prestasinya sebagai bentuk tanggung jawab warga
Negara yang setia pada Negara

b. Pendidikan intelektual mengandung arti bahwa anak membutuhkan
bimbingan dan arahan untuk memperoleh ide-ide yang analitis dan
alat-alat untuk memecahkan masalah yang dikembangkan dari
konsep-konsep ilmu sosial. Dalam memecahkan masalah anak akan

dihadapkan pada upaya mengambil keputusan sendiri*’

¥Buchari Alma, Pembelajaran Studi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), 6
40 Buchari Alma, Pembelajaran Studi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), 30



31

Chapin dan Messick yang dikutip Susanto mengungkapkan
bahwa tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompokkan kedalam enam
komponen, yaitu:

a) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan yang akan dating

b) Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah
informasi

c) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat

d) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam
kehidupan sosial

e) Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, pengembangan
berpikir dan kemampuan berpikir kritis, melatih kebebasan
ketrampilan dan kebiasaan

f) Ditujukan kepada siswa untuk memahami hal yang bersifat
konkret, realistis dalam kehidupan sosial.**

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan limu
Pengetahuan  Sosial adalah membantu dan mengembangkan
kemampuan berpikir, sikap dan nilai peserta sebagai makhluk sosial.
Membekali para siswa untuk menjadi warga negara yang berguna,
demokratis dan bertanggung jawab.

Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP
menurut kurikulum 2013 antara lain:

a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam
kehidupan sosial.

c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai nilai sosial dan
kemanusian

d) Memiliki kemampuan berkomununikasi, bekerja sama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal,
basional dan global.*?

4 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah dasar (Jakarta: Kencana,
2014),10.
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Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah diorganisasikan secara baik dan
disusun secara runtut sehingga sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan.
3. Integrasi Model Pembelajaran
a) Pengertian Model Pembelajaran Integrasi

Pembelajaran integrasi (terpadu) merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek
baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan
adanya pemaduan itu, siswa akan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh, sehingga pembelajaran menjadi bermakna
bagi siswa. Bermakna disini memberikan arti bahwa pada
pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang
menghubungkan antar konsep dalam intra mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran.

Pembelajaran model integrasi (keterpaduan) adalah model
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang
studi, menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling

tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.”®

2 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah dasar (Jakarta: Kencana,
2014),12.

“ Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek ( Jakarta: Prestasi Pustaka

Publisher, 2007), hal 142
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Model integrasi (terpadu) melihat kurikulum menggunakan
kaleidoskop. Topik interdisiplin (antar mata pelajaran) ditata kembali
diantara konsep yang sama/mirip dan munculnya pola dan rancangan.
Melalui  pendekatan antar matapelajaran, model integrasi
memadukan/mencampurkan empat mata pelajaran utama dengan
menemukan persamaan ketrampilan, konsep, dan sikap pada
keseluruhannya

Model pembelajaran integrasi (terpadu) mempunyai ciri
khusus yakni memadukan sejumlah topik dari mata pelajaran yang
berbeda tetapi inti topiknya sama. Pada model ini tema yang berkaitan
dan tumpang tindih merupakan hal terakhir yang ingin dicari dan
dipilih oleh guru dalam tahap perencanaan program. Pertama kali guru
menyeleksi konsep-konsep, keterampilan dan sikap yang diajarkan
dalam satu semester dari beberapa bidang studi, selanjutnya dipilih
beberapa konsep, keterampilan, dan sikap yang memiliki
keterhubungan yang erat dan tumpang tindih di antara berbagai bidang
studi.

Pada tahap awal guru hendaknya membentuk tim antar bidang
studi untuk menyeleksi konsep-konsep, keterampilan-keterarnpilan,
dan sikap-sikap yang akan dibelajarkan dalam satu semester tertentu
untuk beberapa bidang studi, Langkah berikutnya dipilih beberapa
konsep, keterampilan, dan sikap yang mernpunyai keterhubungan

yang erat dan tumpang tindih di antara beberapa bidang studi. Bidang
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studi yang diintegrasikan misal agama, matematika, seni,bahasa, dan
pelajaran sosial.
b) Prinsip Dasar Model Pembelajaran Integrasi
Menurut Ujang Sukandi, dkk pembelajaran terpadu memiliki satu
tema aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan
dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema
ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi
pelajaran.**
Menurut Ujang Sukandi, dkk. secara umum prinsip-prinsip
pembelajaran terpadu dengan diklasifikasikan menjadi :
a. Prinsip penggalian tema
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam
pembelajaran terpadu. Tema-tema yang saling tumpang tindih dan
ada keterkaitan dengan menjadi target utama dalam pembelajaran.
Dalam penggalian tema ini terdapat beberapa persyaratan,
diataranya:
1. Tema hendaknya tidak terlalu luas, dan mudah untuk
dipadukan dengan banyak mata pelajaran.
2. Tema harus bermakna dan tema tersebut harus memberikan
bekal untuk belajar selanjutnya.
3. Tema harus sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis
anak.
4. Tema yang berkembang harus mewadahi sebagian besar
minat anak.
5. Tema vyang dipilih hendaknya mempertimbangkan

peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang
waktu belajar.

“ Ujang Sukandi, Belajar aktif (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 2001) hal, 87
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6. Tema yang dipilih harus mempertimbangkan kurikulum
yang berlaku serta harapan masyarakat (asas relevansi).
7. Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan
ketersediaan sumber belajar.*
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran akan optimal apabila guru mampu
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses sebagai fasilitator
dan moderator. Menurut Prabowo, bahwa guru dapat berlaku
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang
mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar.

2. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus
jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama
kelompok.

3. Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang
terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam
perencanaan.*

c. Prinsip Evaluasi

Terdapat beberapa langkah-langkah positif  dalam
pelaksanaan evaluasi yang tedapat pada pembelajaran terpadu ini,
diantaranya:

Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
evaluasi diri (Self evaluation/ self assesment ) di samping bentuk
evaluasi lainnya.

d. Prinsip Reaksi
Dampak pengiring (Nurturant effect) yang penting bagi

pelaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM.

“® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) hal 55
“6 Feri Tirtoni, Pembelajaran Terpadu ( Sidoarjo: Penerbitan Umsida Press, 2018) hal 97
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Karena itu guru di tuntut agar mampu merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-
tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa
dalam semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit
melainkan ke suatu kasatuan yang utuh dan bermakna. Dalam hal-
hal yang seperti ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat
untuk memunculkan kepermukaan.

c) Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Integrasi
Tujuan dan manfaat model pembelajaran integrasi dijelaskan pada
table berikut :

Tabel 2.2
Tujuan dan manfaat model pembelajaran integrasi®’

Tujuan Manfaat

1. Meningkatkan pemahaman | 1. Banyak topik yang tertuang di
konsep yang dipelajarinya secara setiap mata pelajaran
lebih bermakna. mempunyai Kketerkaitan konsep

2. Mengembangkan  keterampilan dengan yang dipelajari siswa
menemukan,  mengolah, dan| 2. Pada pembelajaran terpadu
memanfaatkan informasi. memungkinkan siswa

3. Menumbuhkembangkan sikap memanfaatkan keterampilannya
positif, kebiasaan baik, dan nilai- yang dikembangkan dari
nilai luhur yang diperlukan dalam mempelajari keterkaitan antar
kehidupan. mata pelajaran

4. Menumbuhkembangkan 3. Pembelajaran terpadu melatih
keterampilan sosial seperti kerja siswa untuk semakin banyak
sama, toleransi, komunikasi, serta membuat hubungan inter dan
menghargai pendapat orang lain. antar mata pelajaran, sehingga

5. Meningkatkan ~ minat  dalam siswa mampu  memproses
belajar informasi dengan cara yang

6. Memilih kegiatan yang sesuai sesuai daya pikirnya dan
dengan minat dan kebutuhannya. memungkinkan berkembangnya

jaringan konsep-konsep.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) hal 65
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4. Pembelajaran terpadu membantu
siswa dapat  memecahkan
masalah dan Dberpikir kritis
untuk dapat dikembangkan
melalui  keterampilan  dalam
situasi nyata

5. Daya ingat (retensi) terhadap
materi yang dipelajari siswa
dapat ditingkatkan dengan jalan
memberikan topik-topik dalam
berbagai ragam situasi dan
berbagai ragam kondisi

6. Dalam pembelajaran terpadu
transfer pembelajaran  dapat
mudah terjadi bila situasi
pembelajaran  dekat dengan
situasi kehidupan nyata.

d) Langkah-langkah Model Pembelajaran Integrasi
Langkah dan tahapan dalam pembelajaran terpadu yaitu:

1. Langkah guru merancang program rencana pembelajaran dengan
mengadakan penjajakan tema dengan cara curah pendapat Brain
Stroming.

2. Tahap pelaksanaan melakukan kegiatan:

a. Proses pengumpulan informasi

b. Pengelolaan informasi dengan cara analisis komparasi dan
sintesis

c. Penyusunan laporan dapat dilakukan dengan cara verbal, gravisi,
victorial, audio, gerak, dan model.

3. Tahap kulmunasi dilakukan dengan:
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a. Penyajian laporan (tertulis, oral, unjuk kerja, produk)

b. Penilaian meliputi proses dan produk dengan menggunakan
prosedur formal dan informal dengan tekanan pada penilaian
produk. Model ini merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan antar bidang studi, yaitu dengan cara
menggabungakan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang
saling tumpang tindih didalam beberapa bidang studi.*®

e) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Integrasi
Kelebihan Model Integrasi, yaitu:

1. Adanya kemungkinan pemahaman antar bidang studi, karena
dengan memfokuskan pada isi pelajaran, strategi berpikir,
keterampilan sosial dan ide-ide penemuan lain, satu pelajaran
dapat mencakup banyak dimensi, sehingga siswa, pembelajaran
menjadi semakin diperkaya dan berkembang.

2. Model integrasi membangun pemahaman di seluruh mata
pelajaran sehingga menambah pengetahuan.

3. Memberi kemudahan kepada siswa dalam mempelajari materi
yang berkaitan karena fokus terhadap isi pelajaran.

4. Satu pelajaran dapat mencakup banyak dimensi, sehingga siswa
menjadi kaya akan pengetahuan dari apa yang telah diajarkan guru
melalui model integrated.

5. Memotivasi siswa dalam belajar.

Kekurangan Model Integrasi, yaitu:

1. Terletak pada guru, yaitu guru harus menguasai konsep, sikap,
dan keterampilan yang diperioritaskan.

2. Penerapannya, yaitu sulitnya menerapkan tipe ini secara penuh.

3. Tipe ini memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam
perencanaannya maupun pelaksanaannya.

“8 Feri Tirtoni, Pembelajaran Terpadu ( Sidoarjo: Penerbitan Umsida Press, 2018) hal 58
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4. Pengintegrasian kurikulurn dengan konsep-konsep dari masing-
masing bidang studi menuntut adanya sumber belajar yang
beraneka ragam.*®

Karakteristik Model Pembelajaran Integrasi

Sebagai suatu proses, pembelajaran terpadu memiliki

karakteristik sebagai berikut :

1. Pembelajaran terpusat pada anak

Pembelajaran terpadu dikatakan sebagai pembelajaran yang
berpusat pada anak, karena pada dasarnya pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memberikan
keleluasaan pada siswa, baik secara individu maupun secara
kelompok. Siswa dapat aktif mencari, menggali, dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang harus
dikuasainya sesuai dengan perkembangannya.

. Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan

Pembelajaran terpadu mengkaji suatu fenomena dari
berbagai macam aspek yang membentuk semacam jalinan
antarskemata yang dimiliki oleh siswa, sehingga akan berdampak
pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari siswa. Hasil yang
nyata didapat dari segala konsep yang diperoleh dan keterkaitannya
dengan konsep-konsep lain yang dipelajari dan mengakibatkan
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini diharapkan dapat

berakibat pada kemampuan siswa untuk dapat menerapkan

“ Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) hal 77
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perolehan belajarnya pada pemecahan masalah-masalah yang nyata
dalam kehidupannya.
3. Belajar melalui proses pengalaman langsung
Pada pembelajaran terpadu diprogramkan untuk melibatkan
siswa secara langsung pada konsep dan prinsip yang dipelajari dan
memungkinkan siswa belajar dengan melakukan kegiatan secara
langsung, sehingga siswa akan memahami hasil belajarnya secara
langsung dengan fakta dan peristiwa yang mereka alami, bukan
sekedar informasi dari gurunya. Guru lebih banyak bertindak
sebagai fasilitator yang membimbing ke arah tujuan yang ingin
dicapai, sedangkan siswa sebagai aktor pencari fakta dan informasi
untuk mengembangkan pengetahuannya.
4. Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata
Pada pembelajaran terpadu dikembangkan pendekatan
discovery inquiry (penemuan terbimbing) yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, vyaitu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai proses evaluasi. Pembelajaran
terpadu dilaksanakan dengan melihat keinginan, minat, dan
kemampuan siswa sehingga memungkinkan siswa termotivasi
untuk belajar terus-menerus.
5. Syarat dengan muatan keterkaitan
Pembelajaran terpadu memusatkan perhatian pada pengamatan

dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari beberapa mata
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pelajaran sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak,
sehingga memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena
pembelajaran dari segala sisi, yang pada gilirannya nanti akan
membuat siswa lebih arif dan bijak dalam menyikapi atau menghadapi

kejadian yang ada.>

* Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Teori Praktik dan Penilaian ( Jakarta: CV Pustaka
Cendekia Utama, 2011) hal 78



BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ciri ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Salah satu komponen penting dalam penelitian

adalah mengenal metode. Dengan menggunakan metode yang tepat, maka

penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai. Metode penelitian dijabarkan sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data di lakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”*

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara
pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan
dan menginterpretasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang
sedang berlangsung, efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah

berkembang.

*1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 9

42
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2. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini berada di SMP Nuris Jember. Lokasinya
satu wilayah dengan pondok pesantren Nurul Islam (Nuris) yang beralamatkan
di JI. Pangandaran No.48 Desa Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember .
Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan :
1) SMP Nuris Jember salah satu sekolah unggulan yang bernaungan
pesantren.
2) SMP Nuris Jember tidak hanya unggul di bidang agama namun juga
berprestasi di bidang mata pelajaran umum.
3) SMP Nuris mengintegrasikan ajaran Islam dalam pembelajaran IPS
3. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi
sosial yang diteliti. Informan pada penelitian, yaitu:
a. Kepala Sekolah SMP Nuris Jember: H. Rahmatullah Rijal, S.Sos.
b. Waka Kurikulum SMP Nuris Jember: Ahmad Nanang Rasyid, S.Pd
c. Guru IPS SMP Nuris Jember: Riza Ainun Bahar, S.Pd dan Irma Kristanti,
S.Pd.

d. Guru Mata Pelajaran PAI: M. Makmun Murod, S.Pd.
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e. Siswa SMP Nuris Jember: Ahmad Soleh, Wayan Rahmat Sulthon
Wahyudi, dan Carissa Putri.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>?
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dengan menggunakan
seluruh alat indera terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.>®
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.>® Observasi dapat dilakukan secara
partisipatif atau non partisipatif. Peneliti menggunakan observasi non
partisipatif, di mana pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.*®
Data yang diperoleh dari teknik ini adalah:

1. Integrasi agidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember

%2 Sugiyono, Metode Penelitian, 15.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 128.

* |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 79

*® Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 220.
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2. Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
3. Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
melalui komunikasi langsung.>® Wawancara sebagai salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian, secara garis besar dibagi menjadi dua,
yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dan
memberikan keleluasaan bagi narasumber dalam menjawab pertanyaan
dan bagi peneliti untuk mengetahui lebih detail dan terkait Pelaksanaan
pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember yang terintegrasi ajaranlslam.

Data yang diperoleh dari teknik ini adalah :

1. Integrasi agidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember

2. Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember

3. Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen
adalah catatan tertulis atau film yang disusun oleh seseorang atau lembaga

untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data,

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 372.
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bukti, informasi kealamiahan yang sukar ditemukan, dan membuka

kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang

diselidiki.>’

1)
2)
3)
4)

5)

Data yang diperoleh dari teknik ini adalah sebagai berikut:
Profil sekolah SMP Nuris Jember
Visi, misi dan tujuan SMP Nuris Jember
Data guru dan siswa SMP Nuris Jember
Struktur organisasi SMP Nuris Jember

PPT materi IPS SMP Nuris Jember

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis,

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.”® Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu teknik analisis model interaktif Miles, Huberman,

dan Saldana, yang meliputi beberapa komponen, yaitu:>®

a. Kondensasi Data

Menurut Miles dan Huberman, kondensasi data merujuk kepada

proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan

> Mahmud, Metode Penelitian, 168.
% Sugiyono, Metode Penelitian, 224.
¥ Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE Publication, 2014),

12-14.
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mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun

transkip.®® Kondensasi ada dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyeleksi (Selecting)

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang
mungkin lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, informasi apa
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan
seluruh informasi tersebut untuk memperkuat peneliti.

Memfokuskan (Focusing)

Menurut Miles dan Huberman bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan lanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi
data berdasarkan rumusan masalah
Mengabstraksikan (Abstracting)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti
proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi,

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

0 saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE Publication, 2014),

12.
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4) Menyederhanakan dan  Mentransformasikan  (Simplifyng and
Transforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam
satu pola yang lebih luas dan sebagainya. Data dalam penelitian ini
disederhanakan dengan mengumpulkan data setiap dari proses.

b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan,
dan informasi yang disimpulkan. Dengan melihat penyajian data, Kita
dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
Penelitian ini menyajikan data berupa deskriptif mengenai integrasi ajaran
Islam dalam pembelajaran IPS.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran obyek yang sebelumnya masih bersifat sementara sehingga

diteliti menjadi jelas.®*

61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 246-253.
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6. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu.®® Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber berguna untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa
sumber, sedangkan triangulasi teknik berguna untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik berbeda.

Triangulasi sumber dalam penelitian dilakukan dengan membandingan
data yang telah diperoleh dari Guru IPS dikroscek kebenarannya dengan
kepala sekolah, waka kurikulum, dan siswa SMP Nuris Jember.

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa metode yakni dengan
metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.

7. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
a. Tahap Pra Penelitian Lapangan
Tahap ini meliputi penyusunan rencana penelitian seperti pengajuan
judul, penyusunan matrik penelitian yang dilanjutkan dengan kontribusi
dosen pembimbing, memilih lapangan penelitian, menyiapkan

perlengkapan penelitian, dan juga mengurusi surat-surat perizinan untuk

82 Sugiyono, Metode Penelitian, 345.
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C.
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dosen pembimbing, surat tugas, surat penelitian yang ditujukan untuk
lokasi yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti melakukan observasi awal
untuk mengetahui latar belakang objek penelitian yang dianggap dapat
memberikan informasi yang valid.
Tahap Pelaksanaan Penelitian Lapangan

Pada tahap ini, peneliti terjun ke lokasi penelitian guna memahami
latar belakang dan tujuan penelitian secara mendalam. Selain itu peneliti
mengumpulkan data dengan beberapa teknik yang sudah direncanakan
dalam penelitian mulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap akhir penelitian. Pada tahap
ini peneliti mengelola data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber
dengan menarik kesimpulan yang akan disusun dalam sebuah penelitian
dan dilanjutkan dengan penulisan laporan yang sesuai dengan kaidah

pedoman penulisan karya ilmiah yang baik dan benar.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Dalam suatu penelitian, gambaran obyek penelitian merupakan salah
satu bagian yang harus dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana
keadaan, kondisi dan situasi yang menjadi suatu obyek penelitian. Diantaranya
pembahasan pada gambaran obyek penelitian ini penulis menjelaskan hal-hal
berikut yang meliputi:
1. Sejarah berdirinya SMP Nuris Jember
Tepat pada jam 8 tanggal 8 Agustus tahun 1981, KH Muhyiddin
Abdusshomad mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam. Pada tahun
pertama berdiri, hanya dihuni oleh belasan santri. Mereka hanya belajar
agama secara langsung pada pengasuh. Pada suatu hari, ketika jalan-jalan di
pusat kota Jember, KH Muhyiddin Abdusshomad melihat banyak pelajar
muslim belajar di sekolah Kristen dari berbagai daerah, dari kecamatan Silo
dan lainnya. Keadaan yang sangat miris bagi beliau dan bagi umat Islam.
Sehingga, terlintas dalam benak beliau alangkah baiknya jika pesantren
memiliki sekolah umum dan masyarakat bisa menyekolahkan putra-putrinya
di lembaga sekolah Islam yang profesional.
Menindak lanjuti keinginan tersebut, beliau meminta saran kepada
beberapa kiai besar di Jawa Timur seperti KH. As’ad Syamsul Arifin
(Pengasuh Pesantren Sukorejo Situbondo), KH. Ahmad Siddig (Pengasuh

pesantren Telangsari Jember), KH. Hasyim Zaini (pengasuh pondok

o1
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pesantren Nurul Jadid Probolinggo). Para kiai menyetujui niat KH
Muhyiddin Abdusshomad. Kemudian beliau bermusyawarah dengan santri
yang merupakan mahasiswa UNEJ, Muhammadun, Achmad Nur Salim, dan
beberapa mahasiswa lainnya. Beliau juga mengumpulkan para kepala
sekolah dasar di sekitar pesantren untuk meminta saran dan masukan tentang
pendirian sekolah umum tersebut. Mereka antusias dan mendukung, bahkan
kepala sekolah SDN Antirogo 4 saat itu menyediakan beberapa ruangan
untuk ditempati sekolah formal tersebut.

Beliau juga berdiskusi dengan Abu Bakar Bakhtir, pemilik yayasan
Al-Furgon tentang keinginan mendirikan lembaga pendidikan umum.
Mendengar ide dan latar belakang keinginan tersebut, Abu Bakar Bakhtir
sangat mendukung rencana KH Muhyiddin Abdusshomad. Dengan harapan,
pesatren tidak hanya menjadi tempat menimba ilmu agama tapi juga bisa
ahli di bidang ilmu pengetahuan umum.®®

2. Visi dan Misi SMP Nuris Jember
a) Visi SMP Nuris Jember
Membentuk generasi yang berakhlak mulia, berprestasi dan
berbudaya Islami.®
b) Misi SMP Nuris Jember
Berdasarkan Visi tersebut, Misi SMP Nuris Jember adalah :
1. Menigkatkan profesionalisme dan pembinaan kreativitas

pembelajaran.

% SMP Nuris Jember, “Sejarah SMP Nuris Jember,”19 Semtember2020.
% SMP Nuris Jember, “visi dan misi SMP Nuris Jember,”19 Semtember2020.
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2. Membiasakan perilaku yang berakhlakul karimah.

3. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran.

4. Membiasakan ritualitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Tujuan SMP Nuris Jember

Tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
sehingga aktif menjalankan ibadah dan amaliah.

2. Siswa diharapkan berwawasan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dan Iman Tagwa (IMTAQ) secara seimbang.

3. Menciptakan sistem belajar yang mendukung terwujudnya motivasi
belajar, kecakapan hidup di bidang kemampuan berbahasa asing dan
mampu menguasai serta menggunakan multi media sistem dalam
perangkat computer.

4. Menjadikan SMP Nuris Jember sebagai lembaga pendidikan masa
depan Islami dan penuh dengan harap terciptanya tata pergaulan dan

budaya yang religious.®®

% Dokumentasi, Profil SMP Nuris Jember, 19 September 2020.



3. Struktur Organisasi SMP NURIS Jember
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Struktur organisasi SMP Nuris Jember dijelaskan pada bagan

berikut:

Bagan 4.1
Struktur Organisasi SMP Nuris Jember®®

Komite sekolah

Kepala sekolah

Rahmatullah Rijal, S.Sos

Wakil kepala sekolah

Suharto, S.Pd

Kepala tata usaha

Eva Muzdaliffah

Urusan Kurikulum

Urusan kesiswaan

Ahmad Nanang

Makmun Murod,
S.Pd

Urusan Sarpas

Urusan Humas

Makmud Murod,

Ahmad Nanang
Rasyid, S.Pd

Rasyid, S.Pd S.Pd
Wali kelas
Guru Mapel Guru BK
Siswa
Keterangan :

: Garis Intruksi

: Garis Koordinasi

% SMP Nuris Jember, “Struktur organisasi SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”, 19

September.
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4. Saran dan Prasarana di SMP NURIS Jember
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

SMP Nuris Jember sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan prasarana SMP Nuris Jember®’

No Gedung dan Fasilitas Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1 Ruang Kelas Pembelajaran 28 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang Kurikulum 1 Baik
7 Ruang Serba Guna/ Aula 1 Baik
8 Ruang Lab Komputer 1 Baik
9 Ruang BK 2 Baik
10 Ruang Osis 1 Baik
11 Ruang Musik 1 Baik
12 Ruang Lab Bahasa 1 Baik
13 Ruang Lab IPA 1 Baik
14 Ruang Kopsis 1 Baik
15 Masjid/musholla 1 Baik
16 Gudang 1 Baik
17 Ruang Perpustakaan 1 Baik
18 GOR 1 Baik
19 Toilet siswa 7 Baik

57 SMP Nuris Jember, “Data Sarana dan Prasarana”, 19 September 2020.



5. Data Guru dan Siswa SMP NURIS Jember

a. Data Guru SMP Nuris Jember

Peran guru sangat
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penting dalam upaya mendidik dan

membimbing siswa. Oleh karena itu selayaknya guru harus memiliki

kompetensi dan potensi lebih tinggi dari siswa dalam berbagai bidang.

Untuk memenuhi kebutuhan jumlah siswa yang cukup banyak maka

dibutuhkan guru dan karyawan yang sebanding dengan banyak siswa.

Dan Guru SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Guru SMP Nuris Jember®®
No Kode Nama Guru Mata Pelajaran Jabatan
1 2 3 4 5
Hj. Dr. Hodaifah, .
1 2 M.Pd.l. Aswaja -
H. Rahmatulloh kepala
2 ! Rijal, S.Sos AllQuran sekolah
M. Makmun Murod,
: o1 | spd.l. i i
4 80 | Drs. Seger Santoso Bahasa Inggris -
5 85 | Devi Apriliani S.Pd Bahasa Inggris -
6 101 | Sarbini, S.Pd.l. PAI -
I Bahasa Staff
7 103 | Rulining F.M, S.Pd . . Kurikulum
8 104 | Eliyana Farida, S.Pd Bahasa Inggris -
Siti Fatimatul . wali kelas
9 106 Hasanah, S.Pd Penjaskes 7e
10 108 | Suharto, S.Pd Penjaskes Kesiswaan
Fisika wali kelas
11 109 | Budi Haryono, S.Pd 8c
Fisika Das i
Sains

% SMP Nuris Jember, Data Guru SMP Nuris Jember, 19 September 2020.
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1 2 3 4 5
12 131 | Desy Maya Fitriyah, Matematika -
S.Pd
Matematika )
Lan Sains
Davina Nurmala Bahasa
13 132 Diah, S.Pd Indonesia )
Anisah Nabilah, Bahasa Inaaris wali kelas
14 134 | S.Pd. 99 8f
Bahasa Inggris i
Das Sains
15 135 | Devita Wulansari Bahasa . -
Indonesia
16 149 | Ahmad Siddig, Amd TIK -
17 164 | Tri Hendrawan S.Psi BK Putra -
18 175 | Evi Rahmawati, S.Pd Matematika -
19 202 Yuvita Ardi Bahasa wali kelas
Yuwana, S.Pd. Indonesia 7d
20 207 | Muzayanah S.Pd IPS Terpadu -
Nur Rovita Sari, .
21 217 Spd. Matematika -
Ahmad Nanang . .
22 228 Rasyid, S.Pd Fisika Kurikulum
Fisika Lan i
Sains
Intan Dwi Anggita S, . wali kelas
23 239 S Pd Bahasa Inggris 8e
Bahasa inggris |
Lan sains
24 250 | Hardilla, S.Pd. Matematika ! |9I;elas
Mumahmmad . wali kelas
25 252 Dhofir, S.Pd IPS Dan sains 93
IPS Terpadu -
PKn -
Safrida Amalia Yuli, . .
26 254 S Pd Biologi -
IPA Terpadu -
Hiya Beny . . Wali kelas
27 261 Mahmudain, S.Pd Biologi 9¢c
IPA Terpadu -
28 270 | A\hmad Fauzan Fisika .

Amrullah, S.Pd

IPA Terpadu
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1 2 3 4 5
30 275 glgdSeptlana Puspita Matematika -
Riza Ainun Bahar, wali kelas
31 276 S.Pd IPS Terpadu 7a
Fitri Cahya . . wali kelas
32 284 Widyawati, S.Pd Biologi 89
Biologi Lan Sains -
31 285 | Rita Widiasih, S.Pd IPS Terpadu Wallggelas
32 288 gasb illah Rosyadi, Bahasa Indonesia -
M. Nur ..
33 312 | igayatullah, s.pd. | sk )
34 335 | Imelysia Darwis Biologi WaI|7I;eIas
Biologi Dasar i
Sains
35 343 | Sofi, S.Pd Matematika WaIISEEIaS
36 357 | Irma Kristanti, S.Pd | IPS Das sains wal |8I;elas
IPS Terpadu -
Ahmad Ishom wali kelas
. 366 | Amudi, S.Pd. Vi 8h
Nur Mujahadatul
% | 37| Muhiddin,s.pg | AT Quran '
39 379 | Rofiki Fahmi, S.Si Fisika -
Ardi Teguh
40 397 Pangestu, S.Pd IPS Terpadu -
PKn -
M. Faliqul Ulum, .
41 407 S.pt Aswaja -
42 418 g%ﬁ"m Fitrian Bahasa Indonesia -
Ahmad Syafi'l Ade, . wali kelas
43 425 S Pd Penjaskes 7b
Dian Fadhilah H, N
44 426 Spd Biologi -
IPA Terpadu -
45 428 | Ibnu Wicaksono Bahasa Indonesia -
Musleh Hamdani, wali kelas
46 429 S Pd Al Quran 7c
Rina Tri Puspita .
47 433 | Dewi, S.Pd BK Putr :
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1 2 3 4 5
Therig Aziz Al .

48 449 Husein, S.Pd Matematika -
Matematika dasar i
sains

49 464 | EV Nursamsiyah, IPS Terpadu -

S.Pd
PKN Wali kelas
9
50 491 | lin Nurhasanah, S.Pd | PAI -
BTTA -
Ferdi Lukman
51 493 Hakim, S. Pd BK Putra BK Putra
52 501 b Matematika -
S.Pd
Nurul Badrianzah, .
53 503 S pd Aswaja -
wali kelas
PAI 9b
b. Data Siswa SMP Nuris Jember

Siswa adalah komponen yang dijadikan objek sekaligus subjek

dalam sebuah pendidikan. Siswa merupakan komponen yang terpenting

dalam pendidikan karena dengan tidak adanya siswa maka tidak akan

terjadi proses pengajaran.

Jumlah siswa SMP Nuris Jember tahun pelajaran 2020/2021

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Siswa SMP Nuris Jember®
No Kelas Jumlah
1 2 3
1 TA-7G 350
2 8A-8G 340
3 9A-9G 338

% SMP Nuris Jember, Data Siswa SMP Nuris Jember, 19 September 2020.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi di SMP Nuris di Desa Antirogo,
peneliti telah mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan 3 (tiga)
fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana integrasi akidah dalam pembelajaran IPS
di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 2) Bagaimana integrasi
syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran
2020/2021. 3) Bagaimana integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP

Nuris JemberTahun Pelajaran 2020/2021, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember

Tahun Pelajaran 2020/2021

Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris yang
dilakukan pada materi Bentuk Muka Bumi di BAB | (Manusia, Tempat dan
Lingkungan) dengan KD 3.1 yaitu: memahami konsep (lokasi, iklim,
potensi bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi
antarruang Indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam
aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik. KD 4.1 vyaitu:
Menyajikan hasil telaah konsep ruang konsep ruang (lokasi, distribusi,
potensi, iklim, bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi
antarruang di Indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia
dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik. Indikator
pencapaian kompetensi vyaitu a) menganalisis keesaan Allah dengan

mempercayai bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut ajaran
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Islam dalam pelajaran IPS, b) membuktikan keesaan Allah dengan adanya

bumi menurut ajaran Islam, c) menelaah keesaan Allah dengan adanya

bentuk muka bumi. Sehingga terintegrasi dengan agidah bahwa siswa

mempercayai keesaan Allah dengan adanya bentuk muka bumi yang

diciptakan Allah dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat dari dokumen

RPP yang disusun oleh guru IPS sebagai berikut :

Tabel 4.4

RPP yang diintegrasikan dengan Akidah"

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami aspek
keruangan dan
konektivitas antar ruang
dan waktu dalam lingkup
regional serta perubahan
dan keberlanjutan
kehidupan manusia
(ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, dan
politik)

3.1.1. menganalisis keesaan Allah dengan
mempercayai bentuk muka bumi
dengan luas indonesia menurut ajaran
islam

3.1.2. membuktikan keesaan Allah dengan
adanya bumi menurut ajaran islam

3.1.3. menelaah keesaan Allah dengan
adanya bentuk muka bumi

3.1.4. membedakan dengan tepat adanya
konektivitas antarruang, waktu, dan
pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia

3.1.5. menjelaskan dengan tepat adanya
konektivitas antarmanusia (interaksi
sosial) dalam ruang dan waktu

41.

Menyajikan hasil telah
aspek keruangan dan
konektivitas antar ruang
dan waktu dalam lingkup
regional serta perubahan
dan keberlanjutan
kehidupan manusia
(ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, dan
politik)

4.3.1. memaparkan hasil analisis keterkaitan
antarruang, antarwaktu, dan
antarmanusia.

4.3.2. menyajikan rancangan kegiatan dengan
tema “Pengaruh letak  geografis
terhadap penduduk Indonesia di bidang
ekonomi, sosial dan budaya”.

™ Dokumentasi, 29 September 2020
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RPP yang ada diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru IPS SMP Nuris Jember yaitu Bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd
beliau mengatakan:

Terkait integrasi akidah dalam pembelajaran IPS terdapat pada
materi kelas VIl pada bab | disana terdapat materi menganalisis
bentuk muka bumi, nah dalam RPP pun diberikan penekanan
terhadap murid untuk mempercayai apa yang diciptakan oleh Allah
serta meyakini ciptaan Allah yang tertuang dalam ajaran Islam ini.
Perlahan kami memberikan motivasi serta pengertian agar siswa
tetap mempertahankan keimanannya. Kan ada anak yang biasanya
tanya, bumi itu bentuknya apa? Ada yang bilang bulat ada yang
bilang datar. Nah, disitu kita mulai memberikan pencerahan atau
pengarahan bagi siswa agar mereka meyakini keesaan Allah,
meyakini bahwa alam semesta ini benar-benar Allah yang
menciptakan. Seperti itu pembelajaran IPS yang saya ajarkan
terintegrasi agidah atau keyakinan bak. Namun disini tidak hanya
sebatas materi saja, siswa secara penilaian tidak di laksanakan
penilaian praktek akan tetapi hanya penilaian kognitif, sedangkan
untuk agidah saya rasa pada mata pelajaran IPS kategorinya kurang,
karena memeang penekanannya hanya pada pembentukan
karakteristik dan sikap siswa”"*

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd bahwa
pembelajaran IPS terintegrasi akidah dilakukan pada kelas VII dengan
materi bentuk muka bumi, beliau mengajar serta mengarahkan pembelajaran
IPS sesuai dengan ajaran Islam, terutama kepercayaan dan keyakinan
keesaan Allah, sehingga siswa mulai dibimbing untuk percaya bahwa semua
alam semesta ini Allah yang menciptakan. Pernyataan tersebut, juga senada
dengan yang disampaikan guru IPS SMP Nuris Jember yaitu ibu Irma
Kristanti, S.Pd beliau mengatakan :

Pada pembelajaran IPS ini mbak juga diintegrasikan agidah. Selain

dari materi itu sendiri guru juga mencontohkan tentang apa yang
diajarkan kepada siswa karena praktek itu penting siswa juga mudah

"I Riza Ainun Bahar, diwawancara oleh penulis, Jember, 29 September 2020.
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menerima materi yang diajarkan. Seperti pada materi IPS kelas VII
materi bentuk muka bumi, disitu banyak perbedaan pendapat,
kadang juga ada siswa yang gak percaya bahwa bumi itu berbentuk,
dari perbedaan pendapat tersebut, siswa diajarkan atau meyakini
bahwa semua itu ada, dan semua yang dikatakan dalam Al-Quran itu
benar, sehingga siswa perlahan mengerti serta mempercayai
kebenaran itu. Tidak hanya di materi ini saja, masih banyak materi
yang lain.”

Menurut ibu Irma kristanti, S.Pd, Integrasi akidah pada
pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember juga dilaksanakan di kelas VII
dengan materi bentuk muka bumi. Dari pendapat siswa yang berbeda
tentang bentuk muka bumi, disitu beliau perlahan mulai memberikan arahan
atau pengertian kepada siswa harus meyakini bahwa karena keesaan Allah-
lah semesta alam ini diciptakan, beliau mengajarkan pembelajaran IPS
sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan wawancara diatas, hal tersebut juga senada dengan
yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nanang Rasyid, S.Pd selaku waka
kurikulum di SMP Nuris Jember :

Integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran IPS sudah ketentuan
dari sekolah dari dulu, agar kebiasaan perilaku siswa yang teguh
dengan keimanan mereka dengan menjalankan sesuatu yang
diperintahkan Allah SWT dengan bersungguh-sungguh, tidak
hanya di mata pelajaran IPS melainkan di mta pelajaran lainnya
juga sudah di integrasikan ajaran islam.”®

Waka kurikulum, bapak Ahmad Nanang Rasyid, S.Pd mendukung
pembelajaran IPS yang diterapkan di kelas VII SMP Nuris Jember dengan

mengintegrasikan akidah selama pembelajaran. Karena sudah ketentuan dari

sekolah untuk mengintegrasikan ajaran islam di setiap mata pelajaran.

2 |rma Kristanti, diwawancara oleh penulis, 22 Oktober 2020.
3 Ahmad Nanang Rasyid, diwawancara oleh penulis, Jember, 5 Oktober 2020.
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Pernyataan diatas, sama halnya dengan yang disampaikan oleh salah
satu siswa SMP Nuris Jember yaitu Wayan Rahmat Sulthan Wahyudi kelas
VII, ia mengatakan:

Setiap guru ngajarnya beda-beda mbak, kalau di pelajaran IPS

biasanya bu guru selalu mengaitkan dengan kelslaman, seperti

keyakinan kita kepada Allah, kepercayaan yang diciptakan oleh

Allah dan perilaku yang baik menurut ajaran Islam. Kemarin materi

tentang bentuk muka bumi mbak, teman-teman ada yang bilang

bumi bulat, ada yang bilang bumi itu datar. Setelah itu bu guru

menjelaskan dan memberi arahan tentang keesaan Allah. Jadi di

pelajaran IPS kadang hampir sama kaya PAI mbak, hehe. Semua

dikaitkan dengan ajaran Islam. Ada materi toleransi yang kita juga
diajari gimana caranya bertingkah laku kepada orang lain. "

Pernyataan diatas, menjelaskan bahwa Integrasi akidah dilaksanakan
pada pembelajaran IPS di kelas VII yaitu guru IPS ketika mengajar di kelas
memberikan arahan untuk percaya terhadap keesaan Allah SWT, dan
mengajari bagaimana cara bertingkah laku yang baik kepada orang lain
sesuai dengan ajaran Islam.

Peneliti juga melakukan obeservasi pada tanggal 03 Oktober 2020
pada saat pembelajaran IPS berlangsung, guru dan siswa memasuki kelas,
maka guru memulai pelajaran jam 07.30 lalu guru membuka pelajaran
dengan ucapan salam dan membaca do’a kemudian dilanjutkan dengan
pemberian materi. Materi Bentuk Muka Bumi di BAB | (Manusia, Tempat
dan Lingkungan) dengan KD 3.1 memahami konsep (lokasi, iklim, potensi
bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi antar ruang

Indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam aspek

ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik. Kemudian dengan

™ Wayan Rahamat Sulthan Wahyudi, diwawancara oleh penulis 15 November 2020
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indikator yang ingin dicapai yaitu a) menganalisis keesaan Allah dengan
mempercayai bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut ajaran
Islam dalam pelajaran IPS, b) membuktikan keesaan Allah dengan adanya
bumi menurut ajaran Islam, c) menelaah keesaan Allah dengan adanya
bentuk muka bumi.” Sehingga terintegrasi dengan agidah bahwa siswa
mempercayai keesaan Allah dengan adanya bentuk muka bumi yang di
ciptakan Allah dalam ajaran Islam. Setelah itu, guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan durasi waktu kurang lebih 30 menit dengan
menambahkan ayat Al-quran surat Al-Hud ayat 7, setelah itu guru membuka
pertanyaan kepada siswa yang belum memahami materi yang diajarkan.
Kemudian guru menjawab pertanyaan dari siswa yang belum mengerti.
Setelah selesai menjawab pertanyaan, guru memberikan penjelasan tentang
materi IPS bentuk muka bumi terintegrasi akidah sesuai ajaran Islam, guru
mulai mengaitkan materi dengan akidah tentang keyakinan dan kepercayaan
terhadap keesaan Allah SWT. Jam pembelajaran berakhir kemudian guru
memberikan kesimpulan serta memberikan motivasi kepada siswa untuk
selalu meyakini bahwa semua alam semesta ini, Allah-lah yang
menciptakan. Selanjutnya guru menutup pertemuan dengan bacaan
hamdalah. Kegiatan belajar mengajar tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut :"®

™ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, KD 3.1
6 Observasi, 3 Oktober 2020
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Gambar 4.1
Integrasi akidah
dalam pembelajaran IPS Kelas VI

77
I

Berdasarkan gambar 4.1 integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di
kelas VIl di SMP Nuris Jember, pada materi Bentuk Muka Bumi yang
terintegrasi agidah berdasarkan ajaran Islam, sehingga dapat meningkatkan
keimanan kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS dilakukan
pada Materi Bentuk Muka Bumi di BAB | (Manusia, Tempat dan
Lingkungan) dengan KD 3.1 memahami konsep (lokasi, iklim, potensi
bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi antarruang
indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam aspek
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik. Dan KD 4.1 Menyajikan
hasil telaah konsep ruang konsep ruang (lokasi, distribusi, potensi, iklim,

bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi antarruang di

"SMP Nuris Jember, “Pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi Ajaran Islam secara agidah, 3
Oktober 2020.
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Indonesia serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam aspek
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan politik.
Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
Tahun Pelajaran 2020/2021
Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris sebenarnya
sama dengan pembelajaran IPS pada umumnya, namun ada penyatuan
beberapa materi tentang syariah. Di zaman seperti ini siswa perlu di didik
dengan mental Islami sejak dini. Misalnya pada materi tentang Interaksi dan
keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab ini
membahas tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya,
pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan kerjasama di antar Negara-
Negara ASEAN, dengan KD 3.1 memahami perubahan keruangan dan
interaksi antarruang di Indonesia dan negara-negara ASEAN yang
dilibatkan oleh alam dan manusia (tehnologi, ekonomi, pemanfaatan lahan
politik) dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan hidup ekonomi, sosial
budaya dan politik. KD 4.1 Menyajikan hasil telaah tentang perubahan
keruangan dan interaksi antarruang di Indonesia dan negara-negara ASEAN
yang diakibatkan oleh faktor alam dan manusia (teknologi, ekonomi,
pemanfaatan lahan, politik) dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik. Indikator pencapaian
kompetensi yaitu menjelaskan kerjasama negara ASEAN antar sesama
manusia dalam ajaran Islam. Kerjasama dengan Negara lain termasuk

berhubungan baik dengan sesamamanya, hubungan antara manusia dengan
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kehidupannya, maupun hubungan manusia dengan alam semesta yang
memiliki makna ibadah. Hal tersebut dapat dilihat pada dokumen RPP guru
yang disajiakan sebagai berikut:

Tabel 4.5
RPP yang diintegrasikan dengan Syariah™

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami aspek 3.1.1. Menjelaskan  pengertian, faktor
keruangan dan pendorong dan penghambat kerja
konektivitas antar ruang sama
dan waktu dalam lingkup | 3.1.2. Menjelaskan kerjasama Negara
regional serta perubahan ASEAN antar sesama manusia dalam
dan keberlanjutan ajaran Islam
kehidupan manusia 3.1.3. Menganalisis pengaruh kerja sama
(ekonomi, sosial, Antarruang terhadap kondisi
budaya, pendidikan, dan ekonomi, social, politik, budaya, dan
politik) pendidikan Negara-negara ASEAN.

4.1. Menyajikan hasil telah 4.3.1. memaparkan hasil analisis keterkaitan
aspek keruangan dan antarruang, antarwaktu, dan
konektivitas antar ruang antarmanusia.
dan waktu dalam lingkup | 4.3.2. menyajikan rancangan kegiatan dengan
regional serta perubahan tema “Pengaruh letak geografis
dan keberlanjutan terhadap penduduk Indonesia di bidang
kehidupan manusia ekonomi, sosial dan budaya”.
(ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, dan
politik)

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan guru IPS
SMP Nuris Jember yaitu Bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd :

Terkait integrasi syariah pada mata pelajaran IPS saya lakukan di
BAB | kelas VIII materi Interaksi dan keruangan dalam kehidupan di
Negara-Negara ASEAN di bab ini membahas tentang bentuk-bentuk
kerjasama (sosial, politik, budaya, pendidikan), dan upaya-upaya
meningkatkan kerjasama di antar Negara-Negara ASEAN, diajarkan
kepada siswa agar mampu berhubungan baik antara sesama manusia,
Tuhannya, dan alam semesta dengan makna ibadah, bisa juga di

® Dokumentasi, 19 Oktober 2020
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terapkan dalam keseharian siswa, menurut saya materi ini yang
cocok dalam pengintegrasian syariah dalam pembelajaran IPS”

Guru IPS bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd menyatakan bahwa
Integrasi Syariah dalam pembelajaran IPS yaitu pada BAB | kelas VIII
dengan materi bentuk-bentuk kerjasama dan upaya-upaya peningkatan
kerjasama di Negara-Negara ASEAN, karena menurut beliau materi ini
cocok untuk siswa agar mampu berhubungan baik antara sesama manusia,
Tuhannya, dan alam semesta dengan makna ibadah, bisa juga di terapkan
dalam keseharian siswa SMP Nuris Jember.

Pernyataan diatas, senada dengan pernyataan lbu Irma Kristanti,
S.Pd selaku guru IPS SMP Nuris Jember, beliau mengatakan :

Menurut saya materi yang sesuai dengan integrasi syariah dalam
pembelajaran IPS itu ya mbak salah satu contohnya ialah tentang
Interaksi dan keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN
di bab ini membahas tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial,
politik, budaya, pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan
kerjasama di antara Negara-Negara ASEAN karena itu salah satu
dalam kaidah syariah, seperti contoh dalam materi ini tidak merusak
alam semesta, dan siswa mampu melestarikan yang ada didarat
maupun dilaut, karena banyak manfaat didalamya. Bisa juga kita
ajarkan siswa kita saling menghargai dan saling menjaga, sehingga
mereka bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kerjasama
negara ASEAN, dapat juga kita mencontohkan dengan yang
dilakukan di kehidupan kita.*

Ibu Irma Kristanti, S.Pd membenarkan pernyataan dari bapak Riza
Ainun Bahar, S.Pd bahwa materi integrasi syariah dalam pembelajaran IPS

dilakukan di materi bentuk-bentuk kerjasama dan upaya-upaya peningkatan

kerjasama di Negara-Negara ASEAN. Karena dalam indikator pembelajaran

™ Riza Ainun Bahar, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Oktober 2020.
8 Irma Kristanti, diwawancara oleh penulis, 22 Oktober 2020
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ini dapat mengajarkan siswa berinteraksi baik dengan sesama manusia
maupun semesta alam, serta belajar cara menghargai seseorang yang
tertuang di materi interaksi dan Kkerjasama negara ASEAN. Dari
pembelajaran materi ini guru juga dapat memberi contoh kepada siswa agar
mudah dipahami seperti siswa dapat bekerjasama, saling menghargai
setidaknya dengan teman sebaya nya sehingga mampu dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari.
Pernyataan tersebut juga dibenarkan dengan oleh salah satu siswa
kelas V111 siswa SMP Nuris Jember yaitu Carissa Putri :
Cara mengajar ibu dan bapak guru IPS itu mudah di pahami karena
beliau selalu mengaitkan pembelajaran IPS dengan contoh di
kehidupan sehari-hari mbak. Misalnya dimateri kerjasama antara
negara-negara ASEAN, mereka memberi contoh dalam lingkup kecil
bagaimana kita sebagai siswa harus saling menghargai, saling
kerjasama, tidak egois kepada sesama teman ataupun orang lain.
Sehingga kita mudah mengerti, memahami materi tersebut dan kita
juga selalu diingatkan untuk selalu berbuat baik dalam bertingkah
laku mbak
Carissa putri siswa SMP Nuris Jember membenarkan pernyataan
dari bapak dan ibu guru IPS bahwa pembelajaran IPS terintegrasi syariah
dilaksanakan dikelas VIII pada materi bentuk-bentuk kerjasama dan upaya-
upaya peningkatan kerjasama di Negara-Negara ASEAN dengan
mengaitkan materi dengan karakter pendidikan yang harus ditanamkan

kepada siswa. Seperti dalam materi ini, saling menghargai, kerjasama dan

tidak egois kepada teman maupun orang lain.

8 Carissa Putri, diwawancara oleh penulis, Jember 20 November 2020
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Dari hasil wawancara guru dan siswa diatas dapat disimpulkan
bahwa integrasi syariah pada pembelajaran IPS dilakukan pada materi
Interaksi dan keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab
ini membahas tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya,
pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan kerjasama di antara Negara-
Negara ASEAN. Selain memberi materi dan memberi tugas, guru juga
memberikan contoh sederhana sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari oleh siswa, seperti saling bekerjasama, saling menghargai dan
tidak egois kepada teman maupun orang lain.

Hasil wawancara sejalan dengan observasi pada tanggal 04 Oktober
2020 integrasi syariah dalam pembelajaran IPS dilakukan hari Senin jam
pelajaran ketiga sampai jam pelajaran ke empat. Pembelajaran dimulai
dengan mengacu kepada RPP. Pembelajaran diawali dengan membaca do’a
belajar, kemudian guru memberi apresepsi kepada siswa kelas VIII,
kemudian dilanjutkan kegiatan inti yaitu memberikan materi serta adanya
penekanan pada setiap materi terhadap nilai-nilai yang dapat di ambil siswa
pada mata pelajaran IPS, contohnya pada Interaksi dan keruangan dalam
kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab ini membahas tentang bentuk-
bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya, pendidikan), dan upaya-upaya
meningkatkan kerjasama di antar Negara-Negara ASEAN, disini guru
memberikan pendidikan karekter sederhana agar mudah dipahami oleh
siswa seperti siswa harus bisa kejasama, saling menghargai dan tidak egois

kepada sesama teman ataupun orang lain, materi ini sesuai dengan ayat Al-
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Qur’an surat Al-Maidah ayat 2. Setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum memahami materi yang telah disampaikan. Pada
materi ini, tidak ada siswa yang bertanya, sehingga guru memberikan
kesimpulan terhadap materi yang diajarkan dan menutup kegiatan belajar
mengajar di kelas VI SMP Nuris Jember dengan bacaan hamdalah.®
Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS kelas VIII SMP Nuris

Jember dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.2
Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS®

Bedasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.2, pelaksanaan
pembelajaran IPS terintegrasi syariah dilakukan di kelas VIII SMP Nuris
Jember.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa integrasi syariah dalam pembelajaran IPS dilakukan

8 Observasi, 04 Oktober 2020
8 SMP Nuris Jember, pembelajaran IPS terintegrasi ajaran Islam secara syariah, 23 Oktober 2020
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pada materi Interaksi dan keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara
ASEAN di bab ini membahas tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial,
politik, budaya, pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan kerjasama di
antar Negara-Negara ASEAN, dengan KD 3.1 menelaah perubahan
keruangan dan interaksi antarruang di Indonesia dan negara-negara ASEAN
yang dilibatkan oleh alam dan manusia (tehnologi, ekonomi, pemanfaatan
lahan politik) dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan hidup ekonomi,
sosial budaya dan politik. Dan KD 4.1 Menyajikan hasil telaah tentang
perubahan keruangan dan interaksi antar ruang di Indonesia dan negara-
negara ASEAN yang diakibatkan oleh faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan, politik) dan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik.
Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
Tahun Pelajaran 2020/2021
Integrasi akhlak dalam pembelajran IPS di SMP dilakukan pada
materi interaksi sosial, KD 3.2 mengidentifikasi interaksi sosial antar ruang
dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dalam
nilai dan norma serta kelembagaan sosial budaya. KD 4.2 Menyajikan hasil
identifikasi interaksi sosial dalam ruang dan pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dalam nilai dan norma, serta
kelembagaan sosial budaya, indikator pecapaian kompetensi: a)
mendeskripsikan interaksi sosial individu dengan individu sesuai akhlak

dalam ajaran Islam, b) memberi conntoh interaksi sosial individu dengan



74

kelompok sesuai akhlak dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat dokumen
RPP yang dibuat guru IPS yang disajikan pada gambar berikut :

Tabel 4.6
RPP yang diintegrasikan dengan syariah®

Kompetensi Dasar (KD) Indikator

3.2 Mengidentifikasi interaksi 3.2.1 Mmengidentifikasi konsep
sosial dalam ruang dan interaksi sosial
pengaruhnya terhadap 3.2.2 Mediskripsikan interaksi social
kehidupan sosial, ekonomi, individu dengan individu sesuai
dan budaya dalam nilai dan akhlak ajaran islam
norma serta kelembagaan 3.2.3 Memberi contoh interaksi social
sosial budaya individu dengan kelompok

sesuai akhlak ajaran islam
3.2.4 Mengidentifikasi konsep
lembaga social

4.2 Menyajikan hasil 4.2.1 Memahami konsep interaksi
identifikasi tentang interaksi sosial
sosial dalam ruang dan 4.2.2 Menganalisis pengaruh interaksi
pengaruhnya terhadap sosial terhadap pembentukan
kehidupan sosial, ekonomi, lembaga sosial interaksi sosial
dan budaya dalam nilai dan dan norma sosial
norma serta kelembagaan 4.2.3 Memahami konsep lembaga
sosial budaya sosial

Penjelasan diatas diperkuat dengan hasil wawancara guru IPS SMP
Nuris Jember yaitu Bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd :

Jika berkaitan dengan perencanaan pembelajaran pada mata
pelajaran IPS di Nuris memang dikhususkan untuk membentuk
akhlak siswa, pada RPP dan pelaksanaanya selalu diselipkan
kegiatan afektif setiap awal pembelajaran dan penguatan pada isi
serta penutupan pelajaran seperti di materi interaksi sosial, tidak
hanya IPS, semua mata pelajaran juga bak. Sebagai contoh pada
kelas VII pelajaran IPS materi interaksi sosial, disitu guru secara
langusng maupun tidak langsung mengarahkan siswa untuk selalu
bertoleransi, gotong royang dan berkomunikasi dengan baik sesuai

8 Dokumentasi, 19 Oktober 2020
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dengan ajaean Islam. Sehingga dapat membentuk karakter siswa
yang dapat diterapkan sehari-hari.?®

Menurut bapak Riza Ainun Bahar, S.Pd, integrasi akhlak pada
pembelajaran IPS dilaksanakan pada kelas VII pada materi interaksi sosial,
yang dikhususkan untuk membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik
dengan menyelipkan pada saat pembelajaran berlangsung. Disitu guru
mengarahkan siswa agar dapat bertoleransi, gotong-royong dan
berkomonikasi baik dengan orang lain. Dengan begitu, siswa diharapkan
bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Wawancara diatas, senada dengan wawancara guru IPS SMP Nuris
Jember yaitu Ibu Irma Kristanti, S.Pd sebagai berikut :

Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS ini salah satunya terdapat

di materi interaksi sosial, dimana siswa harus berinteraksi dengan

sesama, yang lebih muda ataupun yang lebih tua harus saling

menghargai dan menghormati dan itu juga termasuk akhlak yang

baik dan harus diterapkan di kehidupan sehari-hari apalagi berada di

naungan pesantren ini”

Dari hasil wawancara diatas, beliau meyatakan bahwa integrasi
akhlak pada pembelajaran IPS dilaksanakan di kelas VII SMP Nuris
Jember, melalui materi interaksi sosial. Siswa dibentuk karakter agar akhlak
atau perilakunya baik, misalnya dalam materi ini, harus berinteraksi dengan
sesama, yang lebih muda ataupun yang lebih tua dan harus diterapkan
dikehidupan sehari-hari apalagi dalam naungan pesantren seperti ini.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Bapak Ahmad Nanang

Rasyid, S.Pd selaku waka kurikulum di SMP Nuris Jember :

8 Riza Ainun Bahar, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Oktober 2020.
% Irma Kristanti, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020



76

Semua mata pelajaran di SMP Nuris yang berbasis pesantren ini,

memang menekankan pembelajaran pada pendidikan karakter siswa

atau akhlak yang memang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa itu sendiri. Karena itu merupakan salah satu tujuan utama

sekolah ini mbak®

Waka kurikulum SMP Nuris Jember, mendukung pernyataan dari
guru IPS mengenai pembelajaran IPS terintegrasi akhlak yang diterapkan
pada kelas VII materi interaksi sosial. Di SMP nuris Jember pembelajaran
memang menekankan untuk mendidik siswa dengan karakter atau akhlak
yang baik, sehingga dengan harapan dapat diterapkan pada kehidupan sehari
hari. Semua mata pelajaran harus mencapai indikator tersebut.

Untuk membuktikan pernyatan diatas, peneliti juga mewawancarai

salah satu siswa kelas VI yaitu Ahmad Soleh berikut pernyataannya:

Dalam pembelajaran IPS di materi tertentu pak guru selalu
mengaitkan pembelajaran IPS dengan ajaran Islam contohnya dalam
materi Interaksi Sosial disitu kita di ajarakan berinteraksi dengan
baik, dan juga menghormati yang lebih tua, saling tolong menolong
dan kami juga sedikit menerapkan hal tersebut®®

Menurut Ahmad Soleh salah satu siswa kelas VII, pembelajaran IPS
terintegrasi akhlak dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung di kelas
yaitu mengaitkan materi dengan memberi contoh yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sesuai tema materi. Salah satu contohnya
materi interaksi sosial, kita sebagai warga negara yang baik harus dapat
berinteraksi dengan baik, toleransi, tolong menolong, dan saling

menghormati, sehingga kita dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

8 Ahmad Nanang Rasyid, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Oktober 2020
8 Ahmad Soleh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 15 November 2020
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Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi
pada kelas VII SMP Nuris Jember. yang dimulai pada jam kelima sampai
jam keenam. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembukaan yaitu
membaca doa, kemudian memberikan motivasi dan pada kegiatan inti guru
memberikan materi tentang interaksi sosial, kemudian guru memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa yang belum memahi materi yang
diajarkan. Setelah selesai menjawab pertanyaan siswa, guru mengaitkan
materi dengan memberikan contoh yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti interaksi sosial yang baik menurut ajaran Islam dengan
bisa bertoleransi dengan baik, gotong royong, saling menghormati dan
saling menghargai satu sama lain seperti dalil HR. Muttafag Alaih yang
artinya *“ seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seumpama bangunan
saling mengokohkan satu dengan yang lain. Sehingga siswa perlahan mulai
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jam pelajaran sudah selesai,
selanjutnya guru memberikan kesimpulan materi yang diajarkan dan

menutup kegiatan belajar mengajar dengan membaca hamdalah.®

8 Observasi 03 Oktober 2020
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Gambar 4.3
Pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi akhlak®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang ada
diketahui bahwa integrasi akhlak pada pembelajaran IPS di SMP Nuris
Jember dilaksanakan pada kelas VII materi interaksi sosial. Pembelajaran
tersebut menekankan pada karakter siswa agar menjadi lebih baik dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam lingkungan
pesantren SMP Nuris Jember.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan antara data yang di
temukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi akan dianalisis melalui pembahasan temuan
kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus penelitian
yang telah ditemukan agar mampu menjawab permasalahan yang ada di

lapangan.

% SMP Nuris Jember, Pemelajaran IPS Terintegrasi Ajaran Islam secara Akhlak, 3 Oktober 2020
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1. Integrasi Akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
Tahun Pelajaran 2020/2021
Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa integrasi akidah
dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember dilaksanakan pada materi
Bentuk Muka Bumi di BAB | (Manusia, Tempat dan Lingkungan) dengan
KD 3.1 memahami konsep (lokasi, iklim, potensi bentuk muka bumi,
geologis, flora dan fauna) dan interaksi antarruang indonesia serta
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam aspek ekonomi, sosial,
budaya dan pendidikan, kemudian guru mengaitkan dengan memberi contoh
sederhana agar dipahami oleh siswa, sehingga siswa juga dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran terintegrasi
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh teori Trianto sebagai
berikut:
Dengan adanya Kketerpaduan itu, siswa akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga pembelajaran
menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna disini memberikan arti
bahwa pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung
dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam intra mata
pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran model
integrasi (keterpaduan) adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan antar bidang studi, menggabungkan
bidang studi dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan
menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang
tindih dalam beberapa bidang studi.”*

Pada pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi akidah menekankan

bahwa siswa harus mempercayai keesaan Allah SWT vyaitu dengan

*! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek ( Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), hal 142
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mempercayai dan meyakini bahwa Allah SWT yang menciptakan semesta
alam, termasuk bumi. Hal tersebut sesuai dengan materi yang diajarkan
yaitu tentang bentuk muka bumi. Berdasarkan pernyataan tersebut tentunya
sangat relevan dengan teori dari ayat Al-Quran sebagai berikut :

(7258) 585 (sl G w2/ (3 (2500 52 o]

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari,"

(QS Hud: 7).%

Keterangan Al-Quran tersebut ternyata dibenarkan para ahli
astronomi sekarang, padahal ayat itu diturunkan 15 abad lalu kepada Nabi
Muhammad SAW. Memang Allah menciptakan alam semesta ini tidak
dengan main-main tetapi sungguh-sungguh.

Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS ini membahas tentang
materi IPS yang diintegrasikan dengan akidah agar siswa tidak hanya
mengenal materi umum saja melainkan menambah pengetahuan dan
wawasan sesuai dengan ajaran Islam, di SMP Nuris ini juga sekolah dalam
lingkup pesantren yang menekankan siswa agar berperilaku yang lebih
baik.

Dari penerapan pembelajaran berintegrasi akidah yang dilaksanakan
di SMP Nuris Jember, pembelajaran ini memiliki tujuan yang harus
dicapai oleh siswa diantaranya siswa harus dapat mengembangkan,
menemukan dan  mengelola  informasi,  berperilaku  positif,

menumbuhkembangkan sikap positif dan meningkatkan minat belajar.

% Al-Quran dan Terjemah surat Al-Hud ayat 7
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Penerapan ini tentu sangat relevan dengan teori yang dikemukaan oleh

Trianto, bahwa pembelajaran berintegrasi memiliki tujuan sebagai berikut:
Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna. 2) Mengembangkan keterampilan menemukan,
mengolah, dan memanfaatkan informasi. 3)
Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 4) Meningkatkan
minat dalam belajar. 5) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat
dan kebutuhannya.”

Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan dengan
yang dilakukan oleh guru IPS SMP Nuris Jember dalam melakukan
integrasi akidah dalam pembelajaran IPS.

2. Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember
Tahun Pelajaran 2020/2021

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa integrasi syariah
dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember dilakukan pada materi
Interaksi dan keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab
ini membahas tentang bentuk-bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya,
pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan kerjasama di antar Negara-
Negara ASEAN, dengan KD 3.1 menelaah perubahan keruangan dan
interaksi antarruang di Indonesia dan negara-negara ASEAN yang
dilibatkan oleh alam dan manusia (tehnologi, ekonomi, pemanfaatan lahan
politik) dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan hidup ekonomi, sosial

budaya dan politik, kemudian guru mengaitkan dengan memberi contoh

sederhana agar dipahami oleh siswa, sehingga siswa juga dapat

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu....
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran terintegrasi
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh teori Sugiyanto
sebagai berikut:

Peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan

secara utuh, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

Bermakna disini memberikan arti bahwa pada pembelajaran terpadu

siswa akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari

melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar
konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.

Pembelajaran model integrasi (keterpaduan) adalah model pem-

belajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi,

menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang
saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.**

Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS menekankan bahwa siswa
untuk mempercayai hukum-hukum yang ditetapkan Allah sebagai peraturan
hidup manusia untuk diimani, diikuti dan di laksanakan oleh manusia dan
kehidupan.”® Dengan adanya syari’ah manusia dituntut untuk mampu
behubungan baik dengan Tuhan, sesamanya, dan alam semesta. Dilihat dari
pengertian syariah sendiri sudah bisa di integrasikan dengan materi IPS
salah satunya materi interaksi keruangan dalam kehidupan di Negara-
Negara ASEAN di materi tersebut menjelaskan tentang kerjasama antar
Negara-negara ASEAN.

Pada materi tersebut guru menekankan agar siswa mampu

bekerjasama, saling menghargai dan tidak egois dalam hal apapun. Dimana

siswa sudah menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari meskipun

% Sugiyanto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek ( Jakarta: Prestasi Pustaka

Publisher, 2007), hal 122

% Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013) 90
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masih dalam pantauan guru atau ustadz. Hal tersebut sangat relevan sesuai
dengan dalil yang membahas tentang materi IPS yang terintegrasi ajaran

Islam secara syariah : Al-Maidah: 2
% ° ff"/c /,}9;/ Z AP /: //E /‘:1 - W37 T e 'y /:/

- g
{

(2: 560 D) Ol 2y s W &)

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat
berat siksaan-Nya.*®

Pada dalil diatas menjelaskan tentang materi yang disampaikan
dalam pembelajaran IPS tentang bentuk-bentuk kerjasama (Sosial, Politik,
Budaya, Pendidikan), dan upaya-upaya meningkatkan kerja sama di antar
Negara-Negara ASEAN, kerja sama dengan Negara lain termasuk
berhubungan baik dengan sesamanya, hubungan antara manusia dengan
kehidupannya, maupun hubungan manusia dengan alam semesta seperti
kerjasama, saling menghargai dan tidak egois sehingga memiliki makna
ibadah.

Dari pembelajaran terintegrasi yang dilaksanakan di SMP Nuris
Jember, pembelajaran ini memiliki manfaat bagi siswa diantaranya siswa
dapat mengembangkan diri untuk mempelajari keterkaitan materi dengan
contoh sederhana, siswa mampu memproses informasi dengan cara yang

sesuai dengan daya pikirnya dan dapat membantu memecahkan masalah.

Trianto mengungkapkan sebagai berikut:

% Qs. Al-Maidah:2
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1) Banyak topik yang tertuang di setiap mata pelajaran mempunyai
keterkaitan konsep dengan yang dipelajari siswa, 2) Pada
pembelajaran  terpadu memungkinkan siswa memanfaatkan
keterampilannya yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan
antar mata pelajaran 3) Pembelajaran terpadu melatih siswa untuk
semakin banyak membuat hubungan inter dan antar mata pelajaran,
sehingga siswa mampu memproses informasi dengan cara yang
sesuai daya pikirnya dan memungkinkan berkembangnya jaringan
konsep-konsep. 4) Pembelajaran terpadu membantu siswa dapat
memecahkan masalah.”’

Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan dengan
yang dilakukan oleh guru IPS SMP Nuris Jember dan terlaksananya
kegiatan pembelajaran berbasis IPS terintegrasi syariah.

3. Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa integrasi akhlak
dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember dilakukan pada materi
interaksi sosial dalam KD 3.2 tentang mengidentifikasi interaksi sosial
antarruang dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan
budaya dalam nilai dan norma serta kelembagaan sosial budaya.
Pembelajaran terintegrasi tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh teori Sutrisno sebagai berikut:

Siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh,

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna

disini memberikan arti bahwa pada pembelajaran terpadu siswa akan
dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep
dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.
Pembelajaran model integrasi (keterpaduan) adalah model pem-

belajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi,
menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas

%" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu....
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kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang
saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.”®

Pada pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi akhlak menekankan
pada karakter atau perilaku siswa agar lebih baik lagi, seperti toleransi,
gotong royong dan berkomunikasi dengan baik. Menurut Novan akhlak
adalah kerangka ajaran Islam yang menyangkut norma-norma bagaimana
manusia berperilaku baik terhadap Allah, sesama makhluk, dan makhluk
lainnya.”® Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat teori Sutrisno,
bahwa salah  satu  tujuan  pembelajaran  terintegrasi  vaitu
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.*®

Sebagai makhluk hidup kita harus mempunyai akhlak yang baik
karena kita juga makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Dan ini dalil
yang membahas tentang materi IPS yang terintegrasi akhlak menurut ajaran
sebagai berikut :

Artinya : Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seumpama bangunan
saling mengokohkan satu dengan yang lain. (Kemudian Rasulullah
SAW merapatkan jari-jari tangan beliau).” (HR. Muttafaq
Alaih).**
Pada dalil diatas menjelaskan tentang materi yang disampaikan

dalam pembelajaran IPS kepada siswa, agar siswa senantiasa memiliki

karakter untuk selalu berbuat baik kepada makhluk hidup ciptaan Allah

% Sutrisno, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek ( Jakarta: Prestasi Pustaka

Publisher, 2016), hal 129

% Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, ( Bandung:
Alvabeta cv, 2013), 99

100

Sutrisno, Model Pembelajaran Terpadu....

1 HR Mutafaq Alaih, hadist tentang perumpamaan sesama mukmin
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serta bersyukur, agar siswa mempunyai akhlak yang baik sehingga dapat
diterapkan di kehidupan sehari-hari karena akhlak sangat penting bagi

makhluk sosial.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian tentang integrasi Ajaran Islam dalam pembelajaran

IPS di SMP Nuris Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dapat di simpulkan

sebagai berikut :

1. Integrasi akidah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan pada materi Bentuk Muka Bumi di
BAB | (Manusia, Tempat dan Lingkungan) dengan Indikator pencapaian
kompetensi yaitu a) menganalisis keesaan Allah dengan mempercayai
bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut ajaran Islam dalam
pelajaran IPS, b) membuktikan keesaan Allah dengan adanya bumi
menurut ajaran Islam, c) menelaah keesaan Allah dengan adanya bentuk
muka bumi, sesuai dengan ayat Al-Quran surat Al-Hud ayat 7.

2. Integrasi syariah dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan pada materi Interaksi dan keruangan
dalam kehidupan di Negara-Negara ASEAN di bab ini membahas tentang
bentuk-bentuk kerjasama (sosial, politik, budaya, pendidikan), dan upaya-
upaya meningkatkan kerjasama di antar Negara-Negara ASEAN, dengan
Indikator pencapaian kompetensi yaitu menjelaskan kerjasama negara
ASEAN antar sesama manusia dalam ajaran Islam. Kerjasama dengan
Negara lain termasuk berhubungan baik dengan sesamamanya, hubungan

antara manusia dengan kehidupannya, maupun hubungan manusia dengan

87
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alam semesta yang memiliki makna ibadah, sesuai dengan ayat Al qur’an
surat Al-Maidah ayat 2.

3. Integrasi akhlak dalam pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan pada materi interaksi sosial dengan
indikator pecapaian kompetensi: a) mendeskripsikan interaksi sosial
individu dengan individu sesuai akhlak dalam ajaran Islam, b) memberi
conntoh interaksi sosial individu dengan kelompok sesuai akhlak dalam
ajaran Islam, sesuai dengan dalil HR Mutaffag Alaih

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini
memberikan saran, diantarannya:

1. Bagi sekolah diharapkan untuk selalu memantau perkembangan dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi ajaran Islam yang sudah di
terapkan agar bisa berjalan sesuai dengan prosedur.

2. Bagi guru yang ada di SMP Nuris Jember untuk selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar dapat menjalankan pelaksanaan
pembelajaran IPS terintegrasi ajaran Islam yang sudah ada di sekolah

dengan baik sehingga peserta didik bisa benar-benar melaksanakannya.



89

DAFTAR PUSTAKA

Abidin Zainal, Bagir. Integrasi Imu Dan Agama. Bandung:Mizan Pustaka. 2010.

Alim Muhammad. Pendidikan Agama Islam. Bandung: PT Remaja Rosadakarya,
2006.

Alma Buchari. Pembelajaran Studi Sosial. Bandung: Alfabeta, 2010.

Aminuddin, Aliaras Wahid. Membangun karakter dan Kepribadian melalui
Pendidikan Islam. Jakarta: Alfabeta, 2010.

Amri Nurhadi. Integrasi nilai-nilai kelslaman dalam Pembelajaran Biologi di
SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan. Jurnal Edu Relgia. 2017.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta, 2002.

Dwi Fajri Muhammad. Agidah untuk Perguruan Tinggi,. Jakarta Selatan:
Uhamka Press, 2017.

Firdaus lbnu Hanif. Integrasi Nilai Islam dalam pembelajaran IPS di M| Miftahul
Huda Turen Malang. Tesis UIN Malik Ibrahim Malang. Malang. 2016.
HR Mutafag Alaih, hadist tentang perumpamaan sesama mukmin

Huberman ,Saldana & Miles. Qualitative Data Analysis. Amerika: SAGE
Publication, 2014.

Jalal, Supriyadi. Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah.
Yogyakarta: Adi Citra Karya Nusa. 2001.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta. 2007
Khaelany. Islam Kependudukan & lingkungan Hidup. Jakarta: Rineka Cipta, 1996

Kurniawan Deni. Pembelajaran Terpadu Teori Praktik dan Penilaian. Jakarta:
CV Pustaka Cendekia Utama, 2011.

Marzuki. Prinsip Dasar Akhlak Mulia. Yogyakarta: Debut wahana press, 20009.

Mantra lda Bagoes. Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008.

Muhjidin, Mawardi. Akhlak Lingkungan. Yogyakarta: Deputi Komunikasi
Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2011.

Muhammad bin Shalih Al-utsaimin. Agidah Islam. Bandung: Yayasan P31 Husnul
Chotimah, 2007.

Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung : PT
Remaja Rosdakarya. 2013.



90

Nurochim. perencanaan Pembelajaran ilmu-ilmu  sosial. Jakarta: PT
Rajagrafindo persada, 2013

Rohidin. Pengantar Hukum Islam. Bantul: Lintang rasi aksara books, 2016.

Syaodih Nana. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2016.

Sukandi Ujang. Belajar aktif . Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
2001

Susanto Ahmad. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah dasar. Jakarta:
Kencana, 2014.

Sapriya. Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2017.

Syahidin, Buchari Alma. Moral dan Kognisi Islam. Bandung: CV alfabeta, 2009.

Saripudin Pudin. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Sains
(IPA) di SDN Sadamantra Kuningan. Jurnal Iimiah Kajian Islam. 2018.

Sutrisno. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher. 2016.

Sugiyanto. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher. 2007.

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007.

Tirtoni Feri. Pembelajaran Terpadu. Sidoarjo: Penerbitan Umsida Press, 2018.

Wiyani Novan Ardy. Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter.
Bandung: Alvabeta cv. 2013.

Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan.
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tahgan dibawah ini :
Nama * St Musfichatu11
NIM - T20169007
Prodi/ Jurusan : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institusi : It;stitut Agama Islam Negeri

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi yang berjudul “Integrasi
Ajaran Islam dalam Pembelajaran IPS di 3MP Nuris Jembe. Tahun
Pelajaran 2020/2021” adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada

bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

JTember, 29 Maret 2021

Saya menyatakan

—

W/ §bo0o
U I/ “’f«:“f § RIBURUPLAH

—Siti Muslichatun
NIM. T20169007

A

[ .-'!
I




MATRIKS PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian
Integrasi a) Integrasi a) Agidah 1. Kepercayaan atau | 1. Menggunakan 1. Bagaimana integrasi agidah dalam
Ajaran Islam | ajaran islam keyakinan pendekatan pembelajaran IPS di SMP Nuris
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Pelajaran kitab Allah 4. Teknik Pengumpulan . Bagaimana integrasi akhlak dalam
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gada dan gadar b. Kondensasi data
b) Syariah | 2. Norma atau hukum | c. Penyajian data

a. Ibadah khusus
(mahdhah)
b. Ibadah umum

(muamalah)

d. Penarikan
kesimpulan
5. Keabsahan data
a. Triangulasi teknik

b. Triangulasi sumber




c) Akhlak

3. Perangai atau

tingkah laku

a. Akhlak
terhadap Allah

b. Akhlak terhadap
sesama manusia

c. Akhlak
terhadap
lingkungan










Pedoman wawancara

1. Wawancara Kepala Sekolah

a.

b.

Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Nuris Jember ?
Apa visi, misi sekolah SMP Nuris Jember?
Apakah sarana dan prasarana di SMP Nuris Jember ini sudah memenuhi(lengkap)

dalam mefasilitasi siswa dalam proses belajar mengajar?

2. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

a. Apakah pembelajaran IPS terintegrasi ajaran Islam ?

b. Bagaimanakah cara menerapkan kepeserta didik ?

3. Wawancara Guru IPS

a. Apakah perencanaan pembelajaran IPS sudah terintegrasi ajaran Islam ? Jika ada

materi apa saja kah yang terintegrasi ajaran Islam, secara aqidah, syariat, akhlak ?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi Ajaran Islam di SMP Nuris ?

c. Bagaimana proses evaluasi pada siswa SMP Nuris ?

4. Wawancara Siswa

a.
b.

Bagaimana Cara mengajar guru IPS?

Apakah sudah menerapkan tentang pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi ajaran
islam?

Kegiatan apa yang sering dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung? (ceramabh,
diskusi, dll).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Nuris
Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Manusia, Tempat dan Lingkungan
Tema : Keadaan Alam Indonesia
Sub Tema . Letak dan luas Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. TUIUAN PEMBELAJARAN:

=

w

Melalui diskusi peserta didik dapat :

Menjelaskan bentuk muka bumi menurut ajaran islam.
Menjelaskan pengaruh letak geografis terhadap kehidupan di bidang social,ekonomi dan

budaya Indonesia.

Mengidentifikasi batas-batas wilayah Indnesia.
Menganalisis dampak positif dan dampak negatife dari letak geografis Indonesia.

KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami aspek keruangan
dan konektivitas antar ruang
dan waktu dalam lingkup
regional serta perubahan dan
keberlanjutan kehidupan
manusia (ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, dan
politik)

3.1.1. menganalisis keesaan Allah dengan
mempercayai bentuk muka bumi dengan luas
indonesia menurut ajaran islam

3.1.2. membuktikan keesaan Allah dengan adanya
bumi menurut ajaran islam

3.1.3. menelaah keesaan Allah dengan adanya bentuk
muka bumi

3.1.4. membedakan dengan tepat adanya konektivitas
antarruang, waktu, dan pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia

3.1.5. menjelaskan dengan tepat adanya konektivitas
antarmanusia (interaksi sosial) dalam ruang dan
waktu

4.1. Menyajikan hasil telah aspek
keruangan dan konektivitas
antar ruang dan waktu dalam
lingkup regional serta
perubahan dan keberlanjutan
kehidupan manusia
(ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, dan politik)

4.3.1. memaparkan hasil analisis keterkaitan
antarruang, antarwaktu, dan antarmanusia.

4.3.2. menyajikan rancangan kegiatan dengan tema
“Pengaruh letak geografis terhadap penduduk
Indonesia di bidang ekonomi, sosial dan
budaya”.




C. MATERI PEMBELAJARAN :

Letak dan luas Indonesia

2. Pengaruh letak geografis terhadap kehidupan di bidang social,ekonomi, dan budaya
Indonesia

Batas-batas wilayah Indonesia

4. Dampak positif dan dampak negatif dari letak geografis Indonesia

=

w

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN:

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Diskusi dan ceramah
3. Model : Discovery and Cooperative Learning

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Pendahuluan Pertemuan ke -2 (2 X 40 menit)

a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka | 10 menit
pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa
bersama (menghayati ajaran agama).

. Tanya jawab singkat tetang PR letak geografis dan
kaitannya dengan kehidupan penduduk Indonesia
di bidang social,ekonomi dan budaya.

c. Menginformasikan secara garis besar strategi

pembelajaran yang akan dilakukan.

d. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai

selama pembelajaran(rasa ingin tahu).

e. Memberi motivasi kepada peserta didik untuk aktif

dalam pembelajaran.

(o

Kegiatan Inti a. Menganalisis keesaan Allah dengan mempercayai | 50 menit
bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut
ajaran islam

b. Pelaksanaan diskusi
(1). Guru membuka pertanyaan




2). Siswa bertanya kepada guru
3). Guru menjawab pertanyaan siswa

4). Evaluasi

hari itu dilakukan peserta didik bersama guru.

b. Melaksanakan test secara lisan (kejujuran).

c. Menugaskan peserta didik melakukan pengamatan
untuk pertemuan berikutnya (PR) tentang:
(1) Keadaan alam di Indonesia.
(2) Menggambar peta Indonesia.

d. Menutup pelajaran dengan berdoa sesuai dengan
agama dan keyakinan masing-masing. (religius)

Penutup a. Membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran | 20 menit

F. SUMBER BELAJAR:

Alat : Komputer/laptop, Power Point, Internet
Bahan/sumber ajar :LKS, Buku IPS VII Terbitan Kemendikbud , soal-soal latihan,
makalah, buku guru
G. PENILAIAN
1. Hasil Kinerja kelompok peserta didik
2. Hasil Rubrik diskusi
3. Teknik Penilaian : Tes tertulis
4. Bentuk tes : Tes Essay
5. Instrumen Tes

Mengetahui, Jember, 1 Juli 2016
Kepala MTs Unggulan Nuris Guru Mata Pelajaran IPS

Dr. Hj. Hodaifah, M.Pd.I Moh. Devi Muchlasin, S.Pd



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Nuris
Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/Semester
Materi Pokok

- VL
- Interaksi Keruangan dalam kehidupan di Negara-Negara

ASEAN

Tema
Sub Tema
Alokasi Waktu

A. TUIUAN PEMBELAJARAN:

Melalui diskusi peserta didik dapat :
Menjelaskan pengertian, faktor pendorong dan penghambat kerja sama
Menjelaskan kerjasama Negara ASEAN antar sesama manusia dalam ajaran Islam

N =

. Interaksi Antarnegara
. Interaksi Antarnegara di kawasan ASEAN
: 2 X 40 menit

3. Menganalisis pengaruh kerja sama Antarruang terhadap kondisi ekonomi, social, politik,
budaya, dan pendidikan Negara-negara ASEAN.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami aspek keruangan

dan konektivitas antar ruang
dan waktu dalam lingkup
regional serta perubahan dan
keberlanjutan kehidupan
manusia (ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, dan
politik)

3.1.1. Menjelaskan pengertian, faktor pendorong dan
penghambat kerja sama

3.1.2. Menjelaskan kerjasama Negara ASEAN antar
sesama manusia dalam ajaran Islam

3.1.3. Menganalisis pengaruh kerja sama Antarruang
terhadap kondisi ekonomi, social, politik,
budaya, dan pendidikan Negara-negara
ASEAN.

4.1. Menyajikan hasil telah aspek

keruangan dan konektivitas
antar ruang dan waktu dalam
lingkup regional serta
perubahan dan keberlanjutan
kehidupan manusia
(ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, dan politik)

4.3.1. memaparkan hasil analisis keterkaitan
antarruang, antarwaktu, dan antarmanusia.

4.3.2. menyajikan rancangan kegiatan dengan tema
“Pengaruh letak geografis terhadap penduduk
Indonesia di bidang ekonomi, sosial dan
budaya”.

C. MATERI PEMBELAJARAN :

1.

Letak dan luas Indonesia




2. Pengaruh letak geografis terhadap kehidupan di bidang social,ekonomi, dan budaya
Indonesia

Batas-batas wilayah Indonesia

4. Dampak positif dan dampak negatif dari letak geografis Indonesia

w

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN:

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Diskusi dan ceramah
3. Model : Discovery and Cooperative Learning

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Pendahuluan Pertemuan ke -2 (2 X 40 menit)

a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka | 10 menit
pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa
bersama (menghayati ajaran agama).

. Tanya jawab singkat tetang PR letak geografis dan
kaitannya dengan kehidupan penduduk Indonesia
di bidang social,ekonomi dan budaya.

c. Menginformasikan secara garis besar strategi

pembelajaran yang akan dilakukan.

d. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai

selama pembelajaran(rasa ingin tahu).

e. Memberi motivasi kepada peserta didik untuk aktif

dalam pembelajaran.

(ox

Kegiatan Inti a. Menganalisis keesaan Allah dengan mempercayai | 50 menit
bentuk muka bumi dengan luas Indonesia menurut
ajaran islam

b. Pelaksanaan diskusi
(2). Guru membuka pertanyaan

2). Siswa bertanya kepada guru

3). Guru menjawab pertanyaan siswa




4). Evaluasi

Penutup a. Membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran | 20 menit
hari itu dilakukan peserta didik bersama guru.

b. Melaksanakan test secara lisan (kejujuran).

c. Menugaskan peserta didik melakukan pengamatan
untuk pertemuan berikutnya (PR) tentang:
(1) Keadaan alam di Indonesia.
(2) Menggambar peta Indonesia.

d. Menutup pelajaran dengan berdoa sesuai dengan
agama dan keyakinan masing-masing. (religius)

F. SUMBER BELAJAR:

Alat : Komputer/laptop, Power Point, Internet
Bahan/sumber ajar :LKS, Buku IPS VII Terbitan Kemendikbud , soal-soal latihan,

makalah, buku guru

G. PENILAIAN

orwdPE

Hasil Kinerja kelompok peserta didik
Hasil Rubrik diskusi

Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk tes : Tes Essay

Instrumen Tes

Mengetahui, Jember, 1 Juli 2016
Kepala MTs Unggulan Nuris Guru Mata Pelajaran IPS

Dr. Hj. Hodaifah, M.Pd.I Moh. Devi Muchlasin, S.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SEKOLAH :
MATA PELAJARAN - ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
KELAS /SEMESTER - VII/1
MATERI POKOK . Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial
ALOKASI WAKTU : 9 X 40 Menit (3 pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu :
1. Menjelaskan konsep interaksi sosial

2. Mengidentifikasi pengaruh interaksi sosial terhadap pembentukan lembaga sosial
interaksi sosial dan norma sosial dalam ajaran islam

3. Menjelaskan konsep lembaga sosial

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial | 3.2.1 Mmengidentifikasi konsep interaksi
dalam ruang dan pengaruhnya sosial
terhadap kehidupan sosial, 3.2.2 Mediskripsikan interaksi social
ekonomi, dan budaya dalam nilai individu dengan individu sesuai
dan norma serta kelembagaan akhlak ajaran islam
sosial budaya 3.2.3 Memberi contoh interaksi social
individu dengan kelompok sesuai
akhlak ajaran islam
3.2.4 Mengidentifikasi konsep lembaga
social
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 4.2.1 Memahami konsep interaksi sosial
tentang interaksi sosial dalam 4.2.2 Menganalisis pengaruh interaksi
ruang dan pengaruhnya terhadap sosial terhadap pembentukan lembaga
kehidupan sosial, ekonomi, dan sosial interaksi sosial dan norma
budaya dalam nilai dan norma sosial
serta kelembagaan sosial budaya | 4.2.3 Memahami konsep lembaga sosial

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Konsep Interaksi Sosial

2. Pengaruh Interaksi Sosial terhadap Pembentukan Lembaga Sosial Interaksi Sosial dan

Norma Sosial
3. Konsep Lembaga Sosial

D. METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan: pembelajaran kooperatif dan active learning
2. Model Pembelajaran: pembelajaran berbasis karya (project based learning)




3. Metode: diskusi dan penugasan

E. MEDIA PEMBELAJARAN
e Video tentang interaksi sosial

e Power point

F. SUMBER BELAJAR

e Buku teks pelajaran IPS Kelas VI

e Informasi disurat kabar dan internet

e Gambar/foto terkait dengan interaksi sosial dan lembaga sosial
e Sumber lain yang relevan

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Sikap: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan
Pengetahuan: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
Keterampilan: mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Pertemuan 1 (3 X 40 menit)

Tahap

Aktivitas Belajar

Waktu
(menit)

Pendahuluan
a. Orientasi

1) Guru mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa.

2) Guru dan siswa mengenalkan diri.

3) Guru menjelaskan secara umum materi limu
Pengetahuan Sosial kelas VI semester 1.

4) Guru menjelaskan beberapa aktivitas belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial.

5) Guru menggali komitmen siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Apersepsi

1) Guru memberikan informasi kompetensi,
materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Siswa menerima informasi kompetensi,
materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3) Guru dan siswa menyepakati kegiatan yang
akan dilakukan.

4) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan materi mengenai
“Interaksi Sosial”.

15

Kegiatan Inti

Mengamati
1. Siswa membaca buku mengenai “Interaksi

90




Sosial”.

2. Siswa mencatat hasil eksplorasi mengenai
“Interaksi Sosial”.

Menanya

3. Guru bertanya tentang interaksi sosial yang
ada di kehidupan sehari-hari.

4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru.

5. Siswa membaca buku teks tentang interaksi
sosial, dan yang lain (mengamati).

Mencoba dan mengasosiasi

6. Secara berdiskusi kelompok siswa mencoba
untuk mengeksplorasi informasi melalui
sumber-sumber lain yang relevan

Mengomunikasikan

7. Siswa secara berkelompok
mempresentasikan hasil laporan yang
dibuatnya.

8. Secara bergantian setiap kelompok
membacakan hasil kerja kelompok di depan
kelas.

9. Kelompok lain menanggapi kelompok yang
maju ke depan kelas dengan proaktif.

Penutup

1) Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

2) Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.

3) Siswa saling memberikan umpan balik hasil
evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.

4) Guru memberikan siswa PR untuk dibahas
pada pertemuan selanjutnya.

15

Pertemuan 2 (3 X 40 menit)

Tahap

Aktivitas Belajar

Waktu
(menit)

Pendahuluan
a. Orientasi

1) Guru mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa.

2) Guru dan siswa mengenalkan diri.

3) Guru menjelaskan secara umum materi limu
Pengetahuan Sosial kelas VIl semester 2.

4) Guru menjelaskan beberapa aktivitas belajar

15




5)

IImu Pengetahuan Sosial.

Guru menggali komitmen siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Apersepsi

1)
2)

3)

4)

5)

Guru meminta siswa merefleksi hasil
pertemuan sebelumnya.

Guru menagih dan membahas PR yang
ditugaskan pada pertemuan sebelumnya.
Guru memberikan informasi kompetensi,

materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Siswa menerima informasi kompetensi,
materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Guru dan siswa menyepakati kegiatan yang
akan dilakukan.

Kegiatan Inti

Mengamati

1.

Guru mengarahkan siswa untuk mencari
informasi mengenai “Pengaruh Interaksi
Sosial terhadap Pembentukan Lembaga
Sosial Interaksi Sosial dan Norma Sosial”
Siswa mencoba untuk mengeksplorasi
melalui sumber-sumber yang relevan.
Guru meminta siswa untuk membuat
catatan/laporan pengamatan yang
ditemukan.

Siswa mengamati dan mencatat hasil
eksplorasi mengenai materi yang sedang
dipelajari.

Menanya

5.

Guru memfasilitasi siswa melakukan tanya-
jawab (berdiskusi) sehubungan dengan
materi yang sedang dipelajari.

Siswa bertanya-jawab tentang materi yang
sedang dipelajari.

Mencoba dan mengasosiasi

7.

Secara berdiskusi siswa mencoba untuk
mengeksplorasi informasi melalui sumber-
sumber lain yang relevan.

Mengomunikasikan

8.

9.

Siswa mulai mempresentasikan hasil
laporan yang dibuatnya.

Guru memberikan umpan balik berdasarkan
hasil pemaparan siswa.

90




Penutup

1)

2)
3)

Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.
Siswa saling memberikan umpan balik hasil
evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.

15

Pertemuan 3 (3 X 40 menit)

Tahap

Aktivitas Belajar

Waktu
(menit)

Pendahuluan
1) Orientasi

1)

2)
3)

4)

5)

Guru mengucapkan salam dan mengecek
kehadiran siswa.

Guru dan siswa mengenalkan diri.

Guru menjelaskan secara umum materi limu
Pengetahuan Sosial kelas V11 semester 1.
Guru menjelaskan beberapa aktivitas belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial.

Guru menggali komitmen siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

2) Apersepsi

1)

2)

3)

4)
5)

Guru menggali pengetahuan siswa dengan
mengajukan pertanyaan tentang pertemuan
sebelumnya.

Guru memberikan informasi kompetensi,
materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Siswa menerima informasi kompetensi,
materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Menyepakati kegiatan yang akan dilakukan.
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan dampak interaksi
antarruang.

15




Kegiatan Inti Mengamati 90
1. Siswa membaca buku mengenai “Lembaga
Sosial”.
2. Siswa mencatat hasil eksplorasi mengenai
materi yang sedang dipelajari.
Menanya
3. Siswa bertanya-jawab tentang materi yang
sedang dipelajari.
4. Siswa membaca teks laporan hasil observasi
yang lain (mengamati).
Mencoba dan mengasosiasi
5. Guru mencoba memfasilitasi siswa
melakukan diskusi sehubungan dengan
keseluruhan materi BAB 2 yaitu Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial.
Mengomunikasikan
6. Siswa secara bergantian mengomunikasikan
pengetahuannya tentang keseluruhan materi
BAB 2 yaitu Interaksi Sosial dan Lembaga
Sosial.
Penutup 1) Siswa menyimpulkan materi yang telah 15
dipelajari
2) Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.
3) Siswa saling memberikan umpan balik hasil
evaluasi pembelajaran yang telah dicapai.
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Sikap Observasi selama kegiatan | Catatan dalam jurnal guru
belajar
Pengetahuan Penugasan:
a) Tugas Kelompok: Rubrik penilaian tugas
Menjelaskan interaksi kelompok
sosial dan lembaga
sosial
Tes lisan: Rubrik penilaian tugas
b) Tanya jawab tentang individu
materi yang sedang
dipelajari




Keterampilan

a) Proyek: pembuatan
makalah

b) Unjuk Kerja: Presentasi
hasil diskusi

c¢) Portofolio

Rubrik penilaian hasil
pembuatan makalah
Rubrik penilaian
presentasi

Rubrik penilaian
portofolio




1/29/2002
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Mata Pelajaran IPS

Materi Letak dan Luas
Indonesia

VIIA

Letak dan Luas Indonesia

Letak suatu wilayah berkaitan dengan posisi dan
lokasinya di permukaan bumi. Letak suatu wilayah
juga menunjukkan karakteristik keadaan alam di
permukaan bumi. Letak suatu wilayah dapat dilihat
dari posisi geografis, letak geografis, dan letak
geologis, luas Indonesia yaitu luas daratan 1.922.570
km2, dan luas perairan 3.257.483 km2.




1/29/2002

eperti ayat Al-Quran sebagai berikut :
575 oA GIA gl (8 (00 AL L

Artinya: Dan Dialah yang menciptakan langit dan

bumi dalam enam hari," (QS Hud: 7)




1/29/2002
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NEGARA ASEAN
O

Bentuk-bentuk kerja sama ASEAN

O

1
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Seperti ayat Al-Qur’an di bawah ini :
F sl AT e ) sietad U™ 8T Tl e 4 58 las,
BT 8l A0 Gyl 5857
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah sangat berat siksaan-Nya.

1/29/2002
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RAKSI SOSIAL

or pendorong interaksi so

1
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Interaksi sosial anatara individu dan
individu

Interaksi sosial anatara individu dan
kelompok

Interaksi antara kelompok dan individu
Interaksi anatara kelompok dan kelompok

Sesuai dengan ayat Al-Qur’an sebagai
berikut :

Artinya : Seorang mukmin terhadap
mukmin lainnya seumpama bangunan
saling mengokohkan satu dengan yang lain.
(Kemudian Rasulullah SAW merapatkan
jari-jari tangan Dbeliau).” (HR. Muttafaq
Alaih)

1/29/2002



DOKUMENTASI

Pelaksanaan pembelajaran IPS terintegrasi Akidah yang di lakukan pada hari Senin, dan Kamis

Pelaksanaan integrasi syariah pada pembelajaran IPS di laksanakan pada jam kelas siswi putri



Wawancara dengan kepala sekolah SMP Nuris Jember mengenai integrasi ajaran Islam dalam
pembelajaran IPS



Wawancara dengan waka kurikulum tentang integrasi ajaran IPS dalam pembelajaran IPS di
SMP Nuris Jember

Wawancara dengan Guru mata pelajaran IPS di SMP Nuris Jember



==
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Wawancara dengan guru mata pelajaran PAI tentang integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran
IPS di SMP Nuris Jember

Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS



Wawancara dengan peserta didik perwakilan kelas IX mengenai integrasi ajaran Islam dalam
pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember

Wawancara dengan peserta didik perwakilan kelas VIII mengenai integrasi ajaran Islam dalam
pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember



T

LT —

1

e

IV

Wawancara dengan peserta didik perwakilan kelas VII tentang integrasi ajaran Islam dalam

pembelajaran IPS di SMP Nuris Jember.
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